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Representasi Matematis

Representasi matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang
harus dimiliki siswa dalam proses pembelajaran matematika. Kenyataannya,
kemampuan representasi matematis siswa masih tergolong rendah, sehingga
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa adalah model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC). Tujuan
dalam penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran CIRC, 2)
untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa menggunakan model
pembelajaran CIRC lebih baik dari pada kemampuan representasi matematis
siswa menggunakan model pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian
menggunakan quasi eksperimen. Populasi penelitian ini siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Simeulue Timur dengan kelas VI, sebagai kelas eksperimen dan Vil
sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data digunakan dengan menggunakan lembar
tes kemampuan representasi matematis. Dari hasil penelitian diperoleh, 1)
thitung = 9,63 dan tigpe; = 1,76, Maka thirung > traner, DErarti bahwa model
pembelajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa. 2) berdasarkan uji-t hipotesis kedua, maka diperoleh tp;tyng = 3,17 dan
traber = 1,70, maka  tpipyng > teaver, DErarti bahwa kemampuan representasi
matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran CIRC lebih baik dari pada
kemampuan representasi matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran
konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang penting agar
tercapainya pendidikan yang diharapkan. Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun
2003, dikatakan bahwa pendididkan nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.”1 Agar
tercapainya tujuan pendidikan maka diharapkan kepada guru dan siswa dapat ikut
serta dalam membangun komunikasi yang baik dalam proses pembalajaran,
terutama pada mata pelajaran matematika.

Melalui cara pengajaran yang dapat mengembangkan siswa, ini
diharapkan dapat menciptakan siswa sebagai penerus bangsa yang dapat
menguasai matematika dengan baik dan akhirnya nanti mereka dapat menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.> Pembelajaran matematika dimana

siswa tidak hanya diajarkan untuk sekedar menghafal rumus-rumus matematika

! M. Sujana dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep & aplikasinya, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 14.

2 Tim PUSPEBDIK, Kemampuan Matematika Siswa SMP Indonesia — TIMSS 2011,
(Jakarta: Benchamark Internasional, TIMSS 2011), h. 3.



saja akan tetapi siswa juga dapat menggunakan ilmu matematika untuk
meningkatkan kemampuan representasi dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Menurut NCTM (National Countil Of Teachers Mathematics) terdapat
lima kompetensi dalam pembelajaran matematika, yaitu: pemecahan masalah
matematis (Mathematical Problem Solving), komunikai matematis (Mathematical
Comumunication), penalaran matematis (Mathematical Reasoning), koneksi
matematis (Mathematical Connection), dan representasi matematis (Mathematical
Representation). Kemampuan yang mencakup kelima kompetensi tersebut adalah
kemampuan literasi matematika.’

Lembaga Internasional Organization For Economic Cooperation And
Devolopment (OECD) yang melakukan studi mengenai kemampuan literasi
matematika yang proyeknya diberi nama Programme For International Student
Asesment (PISA). PISA bertujuan untuk memonitor hasil dari sistem pendidikan
yang berkaitan dengan pencapaian belajar siswa yang berusia 15 tahun dan
diadakan secara berkala setiap tiga tahun sekali.*

Kemampuan literasi matematis dianggap sebagai salah satu komponen
penting yang dibutuhkan siswa untuk dapat berhasil memecahkan soal-soal PISA.
Literasi matematika didefinisikan dengan kemampuan seseorang merumuskan,
menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk
didalamnya menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk
mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi suatu fenomena atau kejadian.

¥ Maryanti, E, “Peningkatan Literasi Matematis Siswa Melalui Pendekatan Metacognitive
Guidance”, Tesis, (Bandung: Jurusan Pendidikan Matematika UPI Bandung, 2012), h. 5.

* ..., Kemendikbud, peringkat dan Capain PISA Indonesia, Diakses 07 November 2017.



Salah satu komponen domaian matematika untuk meningkatkan literasi
metematika yaitu dengan konten. Sesuai dengan tujuan PISA untuk menilai
kemampuan menyelesaikan masalah real yang berkaitan dengan fenomena.’

Melalui pengalaman belajar siswa dapat mengembangkan kemampuannya.
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam matematika adalah
kemampuan representasi matematis. Menurut NCTM, Representasi merupakan
translasi suatu masalah atau ide dalam bentuk baru, termasuk di dalamnya dari
gambar atau model fisik ke dalam bentuk simbol, kata-kata atau kalimat.®

Representasi dalam psikologi matematika didefinisikan sebagai deskripsi
hubungan antara obyek dan simbol. Pendapat ahli lain mengemukakan bahwa
representasi adalah suatu proses yang melambangkan atau menyimbolkan suatu
obyek (benda). Lambang atau simbol tersebut dapat dibuat dalam kata-kata,
gambar, diagram, grafik, simulasi komputer, persamaan matematika dan lain-lain.
Dengan menggunakan berbagai representasi, siswa dapat membuat hubungan,
membandingkan, mengembangkan dan memperdalam pemahaman mereka
tentang konsep matematika.’

Sehingga dapat disimpulkan kemampuan representasi matematis adalah

kemampuan atau cara berfikir yang harus dimiliki siswa sebagai cara

® Rahmah Johar, Domain Soal PISA untuk Literasi Matematika (Jurnal Peluang, Vol.1,
No.1, Oktober 2012, ISSN :2302-5158, Diakses 21 Oktober 2017), h.33.

® Sulastri, dkk, Kemampuan Representasi Matematis Siswa Smp Melalui Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik (Jurnal, Beta, Vol.10, No.1, Mei 2017, Diakses 21 Oktober
2017), h.52.

’ Misel, Erna Suwangsih, Penerapan Pend. . ., h.30.



menyelesaikan masalah matematis dan menemukan solusinya, dengan demikian,
masalah yang diperoleh akan mudah untuk diselesaikan.

Beberapa indikator yang dapat dipakai dalam melihat seberapa besar
kemampuan representasi yang dimiliki siswa pada pembelajaran matematika
adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh NCTM, sebagai berikut: (1)
menggunakan representasi (verbal, simbolik dan visual) untuk memodelkan dan
menafsirkan fenomena fisik, sosial, dan matematika, (2) membuat dan
menggunakan representasi (verbal, simbolik dan visual) untuk mengatur,
mengkomunikasikan ide-ide matematika, dan (3) memilih, menerapkan, dan
menerjemahkan representasi (verbal, simbolik dan visual) matematika untuk
memecahkan masalah.?

Menurut Jones dalam Nanda Yulia, beberapa alasan yang mendasari
pentingnya representasi adalah kelancaran dalam melakukan di antara berbagai
bentuk representasi berbeda, merupakan kemampuan mendasar yang perlu
dimiliki siswa untuk membangun konsep dan berfikir matematis, cara guru dalam
menyajikan ide-ide matematika melalui berbagai reprsentasi akan memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap pemahaman siswa dalam mempelajari
matematika. Siswa membutuhkan latihan dalam membangun representasinya
sendiri sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang kuat dan

fleksibel yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah.’

® Edi Surya dan Siti Nur | Stiawan, Mathematics Representation Ability In Privite Class
IX SMA YPI Dharma Budi Sidamanik (Jurnal Saung Guru, VVol.VIII, No.2, April 2016, Diakses 09
September 2017), h.171.



Kemampuan representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan
dan mengkomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya abstrak menuju
konkret, sehingga lebih mudah untuk dipahami. Pentingnya representasi tampak
pada tujuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika, karena untuk
menyelesaikan masalah matematis, diperlukan kemampuan membuat model
matematika dan menafsirkan solusinya, atau sebaliknya dari model matematika
yang diketahui dapat disajikan dalam bentuk soal cerita yang merupakan indikator
representasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Brenner bahwa proses pemecahan
masalah yang sukses bergantung kepada keterampilan merepresentasi masalah
seperti mengkonstruksi dan menggunakan representasi matematis di dalam kata-
kata, grafik, tabel, dan persamaan-persamaan, penyelesaian dan manipulasi
simbol.*°

Selain itu pentingnya kemampuan representasi matematis siswa juga
didasarkan pada tujuan pembelajaran matematika. Berdasarkan Kemendikbud
2013 yaitu kemampuan pemahaman siswa terhadap konsep matematika dapat
dilihat dengan beberapa cara, salah satunya adalah menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis."* Dengan demikian, kemampuan
representasi matematis sangat diperlukan agar memudahkan siswa dalam

menyajikan konsep serta menyelesaikan masalah matematika.

® Nanda Yulian dan Edy Surya, Kemampuan Representasi Matematis Siswa Pada
Pembelajaran Matematika, Artikel Desember 2017, Diakses 12 Agustus 2018. h. 3.

19 Kartini, Peranan Representasi Dalam Pembelajaran Matematika, Makalah, FMIPA
UNY, 5 Desember 2009, h. 362.

11 .., Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 (Diakses, 03 Februari 2018).



Berdasarkan hasil yang diperoleh dari PISA tahun 2015 Indonesia hanya
menduduki rangking 69 dari 76 peserta dan memperoleh skor 386, kurangnya
dalam hal literasi metematika.> Demikian pula pada hasil The Trend
International Mathematics And Science Study (TIMSS) yang di sponsori The
International Association for Evoluation of Educational Achievement (IEA) pada
tahun 2015, Indonesia berada di urutan ke-46 dari 51 dengan skor 397. Menurut
TIMSS, siswa indonesia menguasai soal yang bersifat rutin, komputasi sederhana,
dan hanya mengukur pengetahuan akan fakta yang berkonteks keseharian.

Akan tetapi, kemampuan repsesentasi matematis siswa indonesia relatif
lemah, hal ini didasarkan dari pernyataan peneliti-peneliti sebelumnya.
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Sulastri, dkk, ketika siswa
mengerjakan soal, siswa kesulitan mempresentasikan masalah nyata. Siswa
memiliki kesulitan memrepresentasikan soal cerita ke dalam bentuk model
matematika. Hanya sebagian kecil siswa yang mampu mengkomunikasikan ide-
ide matematika, menyatakan situasi dalam model pembelajaran matematika
dengan tepat, serta dapat menafsirkan solusinya.** Hal ini membuktikan bahwa
dalam pemahaman konsep matematika sangat diperlukan representasi matematis
untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa.

Pada observasi awal yang dilakukan peneliti melalui tes dan wawancara,

peneliti memberikan beberapa soal matematika kepada siswa kelas kelas VIII

12 Kemendikbud. 2015. Peringkat dan Capain PISA Indonesia. Jakarta: Kemendikbud,
Badan Penelitian dan Pengembangan. Diakses 07 November 2017.

3 Sulastri, dkk, Kemampuan Representasi Matematis Siswa Smp Melalui Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik (Jurnal, Beta, Vol.10, No.1, Mei 2017, Diakses 21 Oktober
2017), h.52.



SMPN 3 Simeulue Timur pada tanggal 28 Januari 2018, tujuan penelitian untuk
melihat kemampuan representasi matematis siswa. Dari hasil tes yang diberikan
kepada siswa-siswa tersebut, peneliti menemukan kalau tingkat kemampuan
representasi matematis siswa masih sangat rendah.

Salah satu penyebab dari rendahnya kemampuan representasi matematis
siswa yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru dalam penyampaian materi ajar
kemudian guru memberikan contoh suatu proses dan prosedur dalam
menyelesaikan soal dan siswa hanya menonton dan mendengarkan apa yang di
sampaikan oleh guru. Setelah itu guru memberikan latihan kepada siswa dengan
langkah yang serupa seperti contoh, di mana siswa hanya mampu menyelasaikan
soal-soal yang sama apabila soalnya diubah maka siswa akan kesukaran
menyelasikannya sehingga mengakibatkan rendahnya kemampuan matematis
siswa.

Salah satu faktor keberhasilan dalam meningkatkan representasi matematis
siswa dengan melibatkan langsung meraka dalam proses pengajaran dengan
memanfaatkan model pembelajaran yang tepat. Penerapan model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa dapat memberikan dampak positif melalui
peran siswa dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran Cooperative
Learning yang melibatkan langsung siswa yaitu model pembelajaran CIRC yang
merupakan singkatan dari Cooperative Integrated Reading and Composition,
yaitu sebuah program komprehensif atau luas dan lengkap untuk pembelajaran

membaca dan menulis untuk kelas-kelas tinggi sekolah dasar.'



Model pembelajaran kooperatif tipe Cooperatife Integrated Reading and
Composition (CIRC) memiliki beberapa fase-fase dimana fase pertama yaitu
pengenalan konsep, fase ini guru mulai mengenalkan tentang suatu konsep atau
istilah baru yang mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Kemudian fase
eksplorasi, dan aplikasi di mana fase ini memberikan peluang pada siswa untuk
mengungkap pengetahuan awalnya, mengembangkan pengetahuan baru, dan
menjelaskan fenomena yang siswa alami dengan bimbingan guru minimal. Fase
publikasi di mana pada fase ini siswa mampu mengkomunikasikan hasil temuan-
temuan, membuktikan, memperagakan tentang materi yang dibahas.

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran kooperatife tipe CIRC
memberikan peluang pada siswa untuk mengungkap pengetahuan awalnya,
mengembangkan pengetahuan baru, siswa dapat mengajar sesama siswa lainnya,
bahkan ini lebih efektif dari pada pembelajaran oleh guru. Pembelajaran
kooperatif tipe CIRC akan memberikan suasana positif, dimana siswa bebas untuk
berinteraksi dengan sesama siswa lainnya dan akan terbangun semangat gotong
royong. Siswa akan bekerja sama seoptimal mungkin demi tercapainya nilai yang
tinggi.

Model pembelajaran CIRC terdapat komponen-komponen yang dapat
membuat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif dan membuat siswa
lebih kreatif, karena disini siswa bersama dengan kelompoknya dapat
mengembangkan dan bertukar pengetahuannya di dalam mempelajari suatu materi

yang ditugaskan oleh guru. Di sini siswa dapat memunculkan ide-idenya dan

4 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Nusa Media,
Bandung, 2005), h. 16.



saling berdiskusi untuk menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga dapat
meningkatkan reperesentasi matematis siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti:
Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi

Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar balakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan model Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa?

2. Apakah kemampuan representasi matematis siswa yang diterapkan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) lebih
baik dari pada kemampuan representasi matematis siswa menggunakan model

pembelajaran konvensional?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitiannya adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
setelah diterapkan model Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC).

2. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa menggunakan
model Cooperative Integrated Reading And Composition lebih baik dari pada
kemampuan representasi matematis siswa menggunakan model pembelajaran

konvensional.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi:

1. Peneliti, diharapkan agar mampu menyusun perangkat-perangkat belajar sesuai
dengan Penerapan Model Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC).

2. Guru, diharapkan agar lebih terampil dalam membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan Penerapan Model Cooperative Integrated
Reading And Composition (CIRC) serta mampu meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa di kelas.

3. Siswa, diharapkan agar dapat mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan
Penerapan Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)

sehingga dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis.
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4. Sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada pihak pengelola sebagai bentuk inovasi pembelajaran yang
mendukung sistem pembelajaran yang sudah ada agar prestasi belajar di

sekolah lebih meningkat.

E. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran dapat diartikan sebagi suatu rencana atau pola yang
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi peserta didik, dan
memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau
setting lainnya.’> Model pembelajaran merupakan rencana yang akan
digunakan dalam proses pebelajaran.

2. Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) termasuk salah satu
model pembelajaan kooperatif learning yang pada mulanya merupakan
pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis yaitu sebuah program
komprehensif atau luas dan lengkap untuk pengajaran untuk membaca dan
menulis untuk kelas-kelas tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama
dan sekolah menengah atas.** Model CIRC merupakan model pembelajara
koopertif yang mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh dan
menjadikannya bagian-bagian yang penting.

3. Pembelajaran Konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau di

sebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah

1> Ali Hamzah, Muslisrarini. Perencanaan dan Strategi, . . ., h. 153.

16 Robert E Slavin, Cooperatif Learning : teori, riset, . . , h.113.
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dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik
dalam proses belajar dan pembelajaran.t” Pembelajaran konvensional
merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru.

4. Kemampuan representasi matematis merupakan suatu kemampuan matematika
dengan pengungkapan ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan
lain-lain) dalam berbagai cara. Representasi merupakan proses pengembangan
mental yang sudah dimiliki seseorang, yang terungkap dan divisualisasikan
dalam berbagai model matematika, yakni: verbal, gambar, benda konkret,
tabel, grafik, model-model manipulatif atau kombinasi dari semuanya.'®
Kemampuan representasi metematis siwa merupakan kemampuan seseorang
menyampaikan kembali ide-ide atau gagasan yang diperoleh kedalam bentuk

lain berupa gambar, grafik, simbol, tabel, dan ekpresi matematika lainnya

17 Syaiful Bahri Djaramah, Strategi Belajar Mengajar, (PT Rineka Cipta, Jakarta: 1996)
h. 97.

8 Muhamad Sabirin, Representasi Dalam Pembelajaran Matematika (Jurnal Pendidikan
Matematika, VVol.1, No.2, Januari-Juni 2014, Diakses 09 September 2017) , h. .34.
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LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha
memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan
kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan
moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dengan pengalaman hidup belajar. Pembelajaran berbeda dengan
mengajar yang pada prinsipnya menggambarkan aktivitas guru, sedangkan
pembelajaran menggambarkan aktivitas siswa.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan Kkreativitas siswa agar dapat
meningkatkan kemampuan siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi matematika.’

Model mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi siswa dan memberi
petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya.

Sedangkan model pembelajaran matematika adalah kerangka kerja konseptual

! Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2011), h. 85.

2 Ahmad susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: kencana
prenada media group, 2013), h. 186-187.

13



14

tentang pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika yang dimaksud
adalah siswa belajar matematika dan pengajar mentransformasi pengetahuan
matematika serta menfasilitasi kegiatan pengajaran.’

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan
lain-lain.*

Menurut hasil kajian S. Nasution dalam buku Abuddin Nata, bahwa
hingga saat ini terdapat tiga model pembelajaran yang sering dikacaukan dengan
pengertian mengajar. Pertama, mengajar dengan menanamkan pengetahuan
kepada siswa, dengan tujuan agar pengetahuan tersebut dikuasai dengan sebaik-
baiknya oleh siswa. Mengajar pada tipe pertama ini dianggap berhasil jika siswa
menguasai pengetahuan yang ditransferkan oleh guru sebanyak-banyaknya.
Kedua, mengajar adalah menyampaikan kebudayaan kepada siswa. Definisi yang
kedua ini pada intinya sama dengan definisi yang pertama yang menekankan pada
guru sebagai pihak yang aktif. Ketiga, mengajar adalah suatu aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan

menghubungkannya dengan siswa sehingga terjadi proses belajar.’

® M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini. Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 154.

* Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, landasan, dan
Implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), h. 22.

> Abuddin, Nata. Perspektif Islam Tentang Strategi . . . , h. 85.
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Menurut Roger dalam buku Miftahul Huda ‘“Pembelajaran kooperatif
merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip
bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial,
diantara kelompok-kelompok belajar yang didalamnya setiap kelompok
bertanggung jawab atas pemebelajarannya sendiri dan didorong untuk
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.”

Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran di mana siswa
dikelompokkan dalam tim Kkecil dengan kemampuan yang berbeda untuk
meningkatkan pemahaman tentang suatu pokok bahasan, di mana masing-masing
anggota kelompok bertanggung jawab untuk belajar apa yang diajarkan dan
membantu temannya untuk belajar sehingga tercipta suatu atmosfer prestasi.
Belajar belum dikatakan selesai bila masih ada angggota kelompok yang belum
menguasai materi. Saling bekerja sama dan saling mengoreksi antar anggota

kelompok dengan tujuan pencapain belajar yang tinggi.’

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe (CIRC) Cooperative Integrated
Reading and Composition

® Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, h. 29.

"' M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelejaran ..., h.160.
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1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And

Composition (CIRC)

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) termasuk salah satu model pembelajaan kooperatif learning yang pada
mulanya merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis yaitu
sebuah program komprehensif atau luas dan lengkap untuk pengajaran untuk
membaca dan menulis untuk kelas-kelas tingkat sekolah dasar, sekolah menengah
pertama dan sekolah menengah.? CIRC termasuk salah satu model pembelajaran
Cooperative Learning yang telah berkembang bukan hanya dipakai pada pelajaran
bahasa tetapi juga pelajaran eksak seperti pelajaran matematika.

Model pembelajaran CIRC dikembangkan oleh Stavens, dkk, metode ini
dirancang untuk mengakomodasi level kemampuan siswa yang beragam, baik
melalui  pengelompokan heterogen (Heterogeneous Grouping) maupun
pengelompokan homogen (Homogeneous Grouping).’

Model pembelajaran CIRC menurut Slavin dalam buku Suyitno memiliki
delapan komponen. Kedelapan komponen itu antara lain:

1. Teams, yaitu pembentukan kelompok yang heterogen yang terdiri dari 4
atau 5 siswa.

2. Placement Test, misalkan diperoleh rata-rata ulangan sebelumnya atau
berdasarkan nilai rapot agar guru mengetahui kelebihan dan kelemahan
siswa pada bidang tertentu.

® Robert E slavin, Cooperatif Learning : Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: Nusa Media,
2010), h. 113.

° Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur ... , h. 126.
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. Student Creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

. Team Study, tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh
kelompok dan guru memberi bantuan kepada kelompok yang
membutuhkan.

. Team Scorer and Team Recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil
kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok
yang berhasil secara cemerlang.

. Teaching Group, yaitu memberi materi secara singkat dari guru menjelang
pemberian tugas kelompok.

Facts Test, yaitu pelaksanaan tes atau ulangan berdasarkan fakta yang
diperoleh.

. Whole Class Units, yaitu pemberian rangkuman materi oleh guru di akhir

waktu pembelajaran.’®

Kegiatan pokok CIRC meliputi rangkaian kegiatan bersama yang spesifik:
Salah satu anggota atau kelompok membaca materi yang diberikan.
Membuat prediksi atau menafsirkan masalah, termasuk menuliskan apa

yang diketahui oleh siswa.

%Amin Suyitno, Mengadopsi Pendekatan CIRC dalam Meningkatakan . . . , h. 3-4.
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Saling membuat rencana untuk solusi permasalahan.
Menuliskan penyelesaian masalah tersebut.

Saling merevisi penyelesaian.

Langkah-Langkah Model CIRC

Tahap atau langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Integrated

Reading And Composition (CIRC) adalah:

1.

o

o

o

o

Orientasi, di mana guru melakukan apersepsi dan pengetahuan awal siswa
tentang materi yang akan dilakukan pada siswa

Organisasi, di mana guru membagi kelompok dan membagi bahan bacaan
tentang materi yang akan dibahas kepada siswa dan menjelaskan
mekanisme diskusi kelompok

Pengenalan konsep, di mana mengenalkan suatu konsep baru

Puplikasi, di mana mengkomunikasikan hasil temuan

Penguatan dan refleksi, di mana memberi penguatan berhubungan dengan
materi yang dipelajari melalui penjelasan.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CIRC
» Kelebihan model pembelajaran CIRC sebagai berikut:

Model pembelajaran CIRC dapat meningkatakan keterampilan siswa
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Dominasi guru pembelajaran berkurang.

Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam kelompok.

Para siswa memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaannya.
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e. Membantu siswa yang lemah dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah.
f. Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang
berbentuk pemecahan masalah.**
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan representasi matematis
siswa dalam pembelajaran matematika.
» Kekurangan dari model pembelajaram CIRC antara lain adalah sebagai
berikut:
a. Banyak menghabiskan waktu.
b. Persiapan yang sering dilakukan guru dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif cukup rumit.

c. Pengelolaan kelas dan pengorganisasian siswa lebih rumit.*2

C. Kemampuan Representasi Matematis

1. Pengertian Representasi Matematis

1 Robert E Slavin, Educational Psychologi Theory and Practice, ... , h. 6.

1Robert E Slavin, Educational Psychologi Theory and Practice, ... , h. 7.
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Ada berbagai pengertian representasi menurut beberapa ahli, di antaranya
menurut Rosengrant dalam Misel dan Erna Suwangsih, representasi adalah suatu
proses yang melambangkan atau menyimbolkan suatu objek (benda).® Menurut
Goldin dalam Fatrima, representasi merupakan suatu konfigurasi yang bisa
merepresentasikan sesuatu yang lain dalam beberapa cara.* Misalnya kombinasi
dari gambar, angka, benda nyata dan lainnya yang dapat menjelaskan sesuatu
yang lain, seperti: sebuah angka dapat merepresentasikan tinggi badan seseorang
atau angka yang sama bisa mempresentasikan posisi angka pada garis bilangan.

Dahlan dalam Sulastri, dkk menambahkan bahwa representasi merupakan
dasar atau fondasi bagaimana seseorang siswa dapat memahami dan
menggunakan ide-ide matematika. Representasi berkaitan dengan dua hal, yaitu
proses dan produk.’ Representasi merupakan suatu model atau bentuk dari suatu
situasi masalah yang digunakan dalam menemukan solusi.'® Suatu masalah dapat
dinyatakan dengan objek, gambar, kata-kata, simbol matematika dan lainnya.
Sejalan dengan itu, Burner menyatakan bahwa keberhasilan pemecahan masalah

bergantung kepada kemampuan mempresentasikan masalah tersebut dengan

3 Misel, Erna Suwangsih, Penerapan Pendekatan Matematika Realistik Untuk
Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa, (Jurnal Ditaktik Matematika, Vol.10,
No.2, Januari 2016, Diakses 09 September 2017), h. 30.

1 Fatrima Santri Syafri, Kemampuan Representasi Matematis dan Kemampuan
Pembuktian Matematika (Jurnal Edumath, Vol.3, Nol, Januari 2017, ISSN: 2356-2056, Diakses
08 September 2017), h. 50.

> Qulastri, dkk, Kemampuan Representasi Matematis Siswa Smp Melalui Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik (Jurnal, Beta, Vol.10, No.1, Mei 2017, Diakses 21 Oktober
2017), h. 52

6 Muhammad Sabirin, Representasi dalam Pembelajaram Matematika (JPM AIN
Antasari, Vol.2, No.1, Januari-Juni 20114, Diakses 09 September 2017), h. 33.
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membuat dan menggunakan representasi matematis berupa kata-kata, grafik,

tabel, gambar, persamaan dan manipulasi simbol.

Representasi adalah hanya bagian dari proses pemecahan masalah dan hal
ini sudah tercakup dalam standar pemecahan masalah. Selain itu, kelebihan dari
representasi sebagai standar proses tidak begitu penting. Standar proses dari
pemecahan masalah, komunikasi, penalaran dan koneksi semua memuat standar
isi yang tidak dibatasi dalam representasinya.*’

Menurut Jones dalam jurnal Muhamad Sabirin beberapa alasan penting
yang mendasarinya adalah sebagai berikut:

1. Kelancaran dalam melakukan translasi di antara berbagai bentuk representasi
berbeda, merupakan kemampuan mendasar yang perlu dimiliki siswa untuk
membangun konsep dan berpikir matematis.

2. Cara guru dalam meyajikan ide-ide matematika melalui berbagai representasi
akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pemahaman siswa
dalam mempelajari matematika.

3. Siswa membutuhkan latihan dalam membangun representasinya sendiri
sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang kuat dan
fleksibel yang dapat di gunakan dalam memecahkan masalah.*®

Siswa dikatakan mampu merepresentasikan pembelajaran metematika
ketika siswa dapat mengungkapkan ide-ide matematika, baik masalah, pernyataan,

solusi, definisi, dan sebagainya kedalam slah satu bentuk gambar, notasi

7 Muhammad Sabirin, Representasi dalam, . . ., h. 33.

*® Muhammad Sabirin, Representasi dalam, . . . , h. 35.
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matematik ataua pun kata-kata yang nantinya akan memperlihatkan hasil
pemikiran mereka.

Bentuk representasi yang digunakan dalam pembelajaran metamatika
menurut Lesh, Post dan Behr meliputi representasi objek nyata, representasi
konkret, representasi simbol aritmatika, representasi bahasa simbol atau verbal,
dan representasi gambar atau grafik. Bebarapa para ahli seperti Goldin dan
Steinghold membagi representasi menjadi dua bagian, yaitu: representasi
eksternal dan representasi internal. Representasi eksternal merupakan representasi
fisik dalam bentuk bahasa lisan, tertulis, simbol, grafik dan objek fisik. Pada
dasarnya, representasi internal tidak dapat dilihat pada kasat mata, hanya bisa
dinyatakan oleh individu-individu yang bersangkutan.®

Sedangkan menurut Irene T. Miura membagi representasi menjadi dua
macam, yaitu:

1. Representasi instruksional (yang sifatnya pelajaran), seperti definisi,
contoh, dan model yang digunakan guru untuk menanamkan pengetahuan
kepada siswa.

2. Representasi kognittif yang dibangun oleh siswa itu sendiri dalam
mencoba memahami konsep matematika yang mudah dimengerti atau
mencoba menemukan solusi dari suatu masalah.*°
Sesuai dengan pendapat Miura, hal tersebut sama dengan pendapat Goldin

dan Steinghold, representasi instruksional merupakan representasi eksternal.

Representasi  eksternal adalah ide-ide yang diungkapkan siswa dan

9 Goldin dan Nina Steinghold, System of Representations and The Development of
Mathematics Copncept, dalam Albert A. Cuoco, The Roles Of Representations In School
Mathematics 2001 Yearbook, NCTM, h. 2.

%% Goldin dan Nina Steinghold, . . ., h. 4.
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disampaikannya kepada orang lain. Sedangkan representasi kognitif merupakan
representasi internal. Representasi internal adalah ide-ide yang dimiliki siswa
untuk membangun pemahamannya sendiri dan mungkin tidak dapat diungkapkan
kepada orang lain.?*

Berdasarkan hal tersebut, kedua representasi ini harus ada pada siswa.
Seseorang tidak hanya dituntut memahami ide-ide matematika dengan benar jika
tidak bisa membagikan pemahamannya kepada orang lain. Seorang siswa harus
mampu mengungkapkan ide-ide yang dipahaminya kepada orang lain agar
pembelajaran lebih bermakna.

Alex Friendlander dan Michal Tabach dalam Fatrima membagi
representasi menjadi empat macam, yaitu representasi verbal, representasi
numerik, representasi grafik dan representasi aljabar.”? Berdasarkan beberapa
pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa representasi matematis merupakan
bentuk atau cara yang digunakan seorang siswa dalam memikirkan dan
mengkomunikasikan ide-ide matematis dengan berbagai cara tertentu untuk
menemukan solusi dari masalah matematis.

2. Kemampuan representasi matematis

NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) menetapkan lima

standar proses yang harus dimiliki siswa, yaitu pemecahan masalah, penalaran,

komunikasi, koneksi dan representasi. Kemampuan representasi merupakan salah

2! Goldin dan Nina Steinghold, . . ., h. 5.

2 Fatrima Santri Syafri, Kemampuan Representasi Matematis dan Kemampuan

Pembuktian Matematika (Jurnal Edumath, Vol.3, Nol, Januari 2017, ISSN: 2356-2056, Diakses
08 September 2017), h. 52.
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satu dari lima standar proses yang terdapat dalam NCTM. Standar representasi
menekankan pada penggunaan simbol, grafik, gambar dan tabel dalam
menghubungkan dan mengekspresikan ide-ide matematika. Penggunaan hal-hal
tersebut harus dipahami siswa sebagai cara untuk mengkomunikasikan ide-ide
matematika kepada orang lain.?®
Pentingnya representasi matematis dapat dilihat berdasarkan standar yang
ditetapkan oleh NCTM. Menurut NCTM, terdapat tiga standar representasi adalah
sebagai berikut:
1. Menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisir,
mencatat dan mengkomunikasikan ide-ide matematis.
2. Memilih, menerapkan dan menerjemahkan representasi matematis untuk
memecahkan masalah.
3. Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan
fenomena fisik, sosial dan fenomena matematis.**
Kemampuan representasi matematis siswa dapat diukur melalui beberapa
indikator kemampuan representasi matematis. Indikator representasi matematis
siswa menurut Ameli Alfiani adalah sebagai berikut: (1) Representasi visual (2)

persamaan atau ekspresi matematis (3) kata-kata atau teks tertulis.”®

22 Jonh A Van De Walle, Matematika: Pengembangan Pengajaran Jilid 1 (Jakarta:
Erlangga, 2008), h. 3.

% Moh. Nasrul Fuad, Representasi Matematis Siswa SMA Dalam Memecahkan Masalah
Persamaan Kuadrat Ditinjau dari Perbedaan Gender (Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif,
Desember 2016, ISSN:2086-2334, Diakses 15 September 2017) h. 146.

% Alfiani Amelia, “Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Melalui
Penerapan Pendekatan Kognitif”, Skripsi, Bandung Upi, 2013, h. 20.
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Adapun indikator kemampuan representasi matematis menurut NCTM

sebagai berikut:

1.

Menggunakan representasi  (visual, simbolik dan verbal) untuk
memodelkan dan menafsirkan fenomena fisik, sosial dan metamatika.
Membuat dan menggunakan representasi (visual, simbolik dan verbal)
untuk mengatur, mengkomunikasikan ide-ide matematika.

Menulis, menerapkan dan menerjemahkan representasi (visual, simbolik

dan verbal) matematis dalam memecahkan masalah.?®

Indikator kemampuan representasi lebih spesifik dan terukur dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis?’

No

Representasi Indikator

1

Representasi visual |- Menyampaikan kembali data atau informasi dari
a. Diagram, tabel, | suatu representasi berupa diagram, grafik, atau tebel

atau grafik - Mengunakan representasi visual untuk
menyelesaikan masalah

%6 Edi Surya Dan Siti Nur | Stiawati, Mathematics Representation Ability In Privite Class

X1 SMA YPI Dharma Budi Sidamanik (Jurnal Saung Guru, Vol.VIII, No.2, April 2016, Diakses 09
September 2017), h. 71.

2T Andri Suryana, Kemampuan Berfikir Matematis Tingkat Lanjut  (Advanced

Mathematics Thingking) Dalam Mata Kuliah Statistik Matematika 1, Makalah disajikan dalam
Seminar Nanional Matematika dan Pendidikan Matematika , Pendidikan Matematika FPMIPA
UNY, November 2012, h. 41.
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b. Gambar - Membuat gambar pola-pola geometri
- Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya

2 Persamaan atau |- Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
ekspresi matematis matematika.

Siswa mampu menyatakan kembali soal dalam bentuk
ekspresi matematika agar lebih memudahkan siswa
dalam penyelesaiannya.

3 Kata-kata atau teks |- Membuat situasi masalah berdasarkan data atau

tertulis representasi yang diberikan

- Menuliskan interpertasi dari suatu representasi

- Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata

- Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu
representasi yang disajikan

- Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau
teknik tertulis

Sumber: Adaptasi dari Suryana

Dari penjelasan-penjelasan yang telah dikemukakan dapat disimpulkan
bahwa kemampuan reresentasi matematis merupakan kemampuan untuk
menyampaikan kembali ide-ide atau gagasan yang diperoleh dalam bentuk
diagram, grafik, tabel dan gambar serta ekspresi matematika yang mewakili
situasi masalah guna menemukan solusi dari masalah tersebut dan dapat di ukur
melalui indikator kemampuan represantasi matematis, adapun indikator
kemampuan representasi matematis siswa yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: 1) siswa dapat menyampaikan kembali data atau informasi dari suatu
representasi berupa diagram, grafik, atau tebel; 2) siswa dapat membuat
persamaan atau ekspresi matematis; 3) siswa dapat menuliskan interpertasi dari
suatu representasi.

Dengan demikian, kemampuan representasi matematis adalah kemampuan

seseorang menyatakan ide-ide matematis ( visual, simbolik dan verbal) dari
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masalah tertentu sebagai bentuk yang mewakili situasi masalah yang sedang di

hadapi untuk memahami dan menemukan solusi yang tepat dari masalah tersebut.

D. Hubungan Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
terhadap Representasi Matematis

Representasi adalah bentuk interprestasi, gagasan atau pemikiran tehadap
suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari
masalah tersebut. Bentuk interprestasi itu dapat berupa kata-kata atau verbal,
tertulis, gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol matematika dan lain-lain.
Kemampuan representasi adalah kemampuan yang dibangun dari ide atau gagasan
metematika dalam berbagai cara baik untuk memahami konsep ataupun
menyelesaikan masalah matematika dari pemikiran siswa dalam bentuk tulisan
sesuai dengan pemahaman dalam diri siswa tersebut.

Salah satu cara agar siswa aktif dalam menyelesaikan masalah
matematika yang diberikan guru yaitu dengan pembelajaran kooperatif. Salah satu
aspek penting pembelajaran kooperatif ialah bahwa disamping pembelajaran
kooperatif membantu mengembangkan tingkah laku dan hubungan yang lebih
baik di antara siswa, pembelajaran kooperatif secara bersamaan membantu siswa
dalam pembelajaran akademis siswa.

Fase model pembelajaran kooperatif tipe Cooperatife Integrated Reading
and Composition (CIRC) dapat kita perhatikan dengan jelas sebagai berikut:

1. Fase pertama, pengenalan konsep di mana guru mulai mengenalkan
tentang suatu konsep atau istilah baru yang mengacu pada hasil penemuan

selama eksplorasi.
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2. Fase kedua, eksplorasi dan aplikasi dimana fase ini memberikan peluang
pada siswa untuk mengungkap pengetahuan awalnya, mengembangkan
pengetahuan baru, dan menjelaskan fenomena yang siswa alami dengan
bimbingan guru minimal. Pada dasarnya, tujuan fase ini untuk
membangkitkan minat, rasa ingin tahu serta menerapkan konsepsi awal
siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan memulai dari hal yang
kongkrit.
3. Fase ketiga, publikasi di mana Siswa mampu mengkomunikasikan hasil
temuan-temuan, membuktikan, memperagakan tentang materi yang
dibahas. Penemuan itu dapat bersifat sebagai sesuatu yang baru atau
sekedar membuktikan hasil pengamatannya
Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran kooperatife tipe CIRC
memberikan peluang pada siswa untuk mengungkap pengetahuan awalnya,
mengembangkan pengetahuan baru, siswa dapat mengajar sesama siswa lainnya,
bahkan ini lebih efektif dari pada pembelajaran oleh guru. Sedangkan kemampuan
representasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk menyatakan model,
bentuk, atau ide-ide matematis dari masalah tertentu yang sedang dihadapinya
sebagai bentuk yang mewakili situasi masalah guna untuk menemukan solusi dari
permasalah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran dengan model kooperatif tipe
Cooperatife Integrated Reading and Composition (CIRC) berkaitan dan dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis siwa dalam pembelajaran

matematika.
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E. Penelitian yang Relevan

Berikut beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan dengan
pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) dan
representasi matematis, yaitu:

Riska dan Zubaidah Amir MZ (2018) dalam jurnalnya yang berjudul
“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)”. Proses pembelajaran
matematika, di mana siswa sering menghadapi suatu permasalahan yaitu siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah dan soal-
soal pemecahan masalah itu sendiri belum dikuasai oleh siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian Quasi Eksperimen di SMP N 2 Singingi. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada
kelas dengan model pembelajaran CIRC dengan siswa pada kelas dengan model
pembelajaran langsung dengan rata-rata hasil tes akhir kelas eksperimen adalah
65,13 dan kelas kontrol adalah 55,39. Berdasarkan kesimpulan di atas maka
hubungan dengan penelitian ini adalah Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) cocok digunakan dalam
menyelesaikan sosl-soal pemecahan masalah dimana pemecahan masalah
memiliki keterkaitan dengan representasi matematis.

Lina Salantina (2016) dalam peneletiannya yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Tipe CIRC Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas Vii B Smp Negeri 3 Kuningan”. Berdasarkan pengalaman peneliti
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dalam mengajar matematika, siswa kurang memahami materi yang diajarkan guru
dan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika.
Pengalaman juga menunjukan bahwa hasil belajar siswa belum memuaskan,
metode yang di gunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Cooperative Integrated Reading And
Compositon (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan kesimpulan di
atas maka hubungannya dengan penelitian ini adalah bahwa hasil belajar siswa
dapat meningkat dan dengan meningkatnya hasil belajar siswa maka model ini
cocok digunakan.

Mutia Fonna (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading And
Composition Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa”.
Dengan masalah sebagian besar siswa lemah dalam menyatakan ide atau
gagasannya melalui kata-kata atau teks tertulis. Aspek representasi matematis
yang kurang berkembang adalah aspek verbal. Penelitian ini merupakan penelitian
quasi experiment dengan desain kelompok kontrol non-ekivalen, populasi pada
penelitian ini seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri Unggul Sigli. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran kooperatif tipe CIRC lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Berdasarkan kesimpulan di atas maka
hubungan dengan penelitian ini adalah bahwa Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition cocok digunakan unutuk

meningkatkan kemampuan reprentasi matematika siswa.
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F. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap permasalahan

yang sedang di uji kebenarannya.?® Hipotesis yang penulis maksud adalah

1. “Terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa setelah di
terapkan model pembelajaran Cooperatif Integrated Reading And
Composition (CIRC)”

2. “Kemampuan representasi matematis siswa mengunakan model pembelajaran
Cooperatif Integrated Reading And Comosition (CIRC) lebih baik dari pada
kemampuan representasi matematis yang mengunakan pembelajaran

konvensional.”

%8 syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 38.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode merupakan cara yang dipakai untuk membahas dan meneliti suatu
masalah. Untuk mempermudah penelitian, maka penetapan metode penelitian
yang tepat sangat berpengaruh terhadap validnya hasil dari suatu penelitian.
Matode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode Eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik."

Jenis penelitian eksperimen yang peneliti gunakan adalah jenis Quasi
Eksperimen dan desain penelitian yang digunakan adalah jenis Control Group
Pre-Test Post-Test Design. Desain ini menentukan pengaruh perlakuan dengan
membandingkan rata-rata hasil Pre-Test dan Post-Test antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol.> Penelitian ini membandingkan dua
kelompok, vyaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen yaitu siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) sedangkan kelompok kontrol yaitu
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. Adapun

desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h. 207.

2 Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media Group, 2013), h.
14.

32
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Control Group Pre-Test Post-Test Design

Kelas Tes awal | Perlakuan Tes akhir
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 03 - O,

Sumber: Adaptasi dari Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006
Keterangan:
0, dan 0O; = nilai Pre-Test kelas eksperimen dan kelas kontrol
0, dan 0, = nilai Post-Test kelas eksperimen dan kelas kontrol
X = pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC)
B. Populasi Dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel
adalah bagian dari populasi. Menurut Sudjana, “populasi adalah totalitas semua
yang mungkin, hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan
jelas yang dipelajari sifat-sifatnya, adapun sampel adalah sebagian yang diambil
dari populasi”.®
Penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling. Dikatakan Simple
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Asumsi

tersebut didasarkan pada alasan bahwa siswa yang menjadi objek penelitian duduk

¥ Sudjana, Metode Stasistik (Bandung: Tarsito, 2005), h. 6.
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pada tingkat yang sama dan pembagian kelas tidak berdasarkan rangking atau
anggota populasi dianggap homogen.*

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 3
Simeulue Timur. Peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel yang akan diteliti

yaitu kelas V111, sebagai kelas eksperimen dan V111, sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes kemampuan representasi matematis di mana tes yang diberikan dalam
bentuk soal, soalnya disusun berdasarkan indikator representasi matematis. Tes
digunakan untuk melihat kemampuan representasi matematis siswa terhadap
pelajaran matematika setelah menggunakan model Cooperative Integrated
Reading And Composition (CIRC). Cara yang digunakan dalam menyusun soal
adalah dengan berpedoman pada indikator untuk mengungkapkan kemampuan
representasi matematis siswa berdasarkan rubrik kemampuan representasi
matematis siswa. Adapun rubrik kemampuan representasi matematis siswa yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Rubrik Kemampuan Representasi Matematis Siswa

No Indikator representasi

. Skor Keterangan
matematis

1. Menyelesaikan 0 | Tidak ada jawaban

masalah dengan

Nilai kebenarannya kurang dari 25%
melibatkan ekspresi y 9 0

1
matematika 2 | Nilai kebenarannya 25% - 50%
3 Nilai kebenarannya 51% - 75%

*Sugiyono, Metode Penelitian . . ., (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 82.
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4 | Nilai kebenarannya lebih dari 75% - 100%
2. Menyajikan kembali 0 Tidak ada jawaban
data atau informasi
dari suatu masalah ke 1 Nilai kebenarannya kurang dari 25%
bentuk representasi _
berupa diagram, o | Nilai kebenarannya 25% - 50%
rafik, gambar ata -
?abell g . 3 | Nilai kebenarannya 51% - 75%
4 | Nilai kebenarannya lebih dari 75% - 100%
3. Menuliskan o | Tidak ada jawaban
mterprestas_l dari suatu 1 | Nilai kebenarannya kurang dari 25%
representasi | ©
2 | Nilai kebenarannya 25% - 50%
3 | Nilai kebenarannya 51% - 75%
4 | Nilai kebenarannya lebih dari 75% - 100%
Jumlah skor 12

Sumber. Adaptasi dari Setiawan, 2008, Prinsip-Prinsip Penilaian Pembelajaran Matematika
SMA. Yogyakarta: Pusat Pengembangan Dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Matematika. h. 20.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah tes tertulis. Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yaitu
berbentuk pemberian tugas (pertanyaaan yang harus dijawab) atau perintah-
perintah (yang harus dikerjakan) sehingga atas dasar yang diperoleh dari hasil
pengukuran tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa

sebagai hasil dari kegiatan belajar mengajar.”

*Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Perasada, 2007), h.
67.
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Tes juga bisa diartikan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk
mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana hasil kemampuan
representasi matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
mengguanakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) pada materi Bangun Ruang Sisi Datar.

Dalam hal ini digunakan dua kali tes, yaitu:

a. Pre-Test
Pre-Test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan
belajar mengajar. Pre-Test ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan represetasi yang dimiliki oleh siswa dalam menguasai materi
yang berkaitan dengan Bangun Ruang Sisi Datar.

b. Post-test
Post-testyaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses
pembelajaran. Post-Test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
representasi siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah data menginterprestasi
data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan
fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan

penelitian. Setelah keseluruhaan data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
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analisis data, karena pada tahap ini peneliti dapat merumuskan hasil penelitiannya.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan statistik yang sesuai.

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif. Data
kuantitatif dalam penelitian ini dipeoleh dari skor Pre-Test dan Post-Test. Data
kemampuan representasi matematis siswa merupakan data yang berbentuk data
ordinal, sehingga terlebih dahulu data tersebut harus diubah ke dalam betuk
interval dengan menggunakan MSI (Method Seccessive Interval).

Data interval yang telah diperolen kemudian dilakukan perhitungan
statistik deskriptif dengan membuaut distribusi frekuensi. Setelah dilakukan uji
prasyarat analisis dengan perhitungan statistik. Adapun data yang dioleh dalam
penelitian ini adalah data hasil Pre-Test dan Post-Test yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data tersebut diuji dengan
menggunakan uji-t pada taraf signifikan a« = 0,05
1. Analisis Data Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil Pre-Test
dan Post-Test siswa diperoleh dari kedua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebelum diterapkannya model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC). Selanjutnya data tersebut diuji dengan
menggunakan uji-t pihak kanan dengan taraf signifikan @ = 0,05. Statistik yang
diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Membuat daftar tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama, dengan cara:

a) Menentukan rentang (R) yaitu data terbesar dikurang data terkecil
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b) Banyak kelas interval =1 + (3,3) log n.

. . t
c) Panjang kelas interval (p) = %

d) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa di ambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisihnya harus dari panjang kelas yang telah ditentukan.®

2) Menghitung nilai rata-rata (x) skor Pre-Test dan Post-Test masing-masing
kelompok dengan rumus:

El
W i
xfi
Keterangan:
X = skor rata-rata siswa
f; = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i
x; = nilai tengah ke-i ’

3) Menghitung varians (s) Pre-Test dan Post-Test masing-masing kelompok

maka digunakan rumus:

- nyfix;? — (Efixi)?
N nn—1)

Keterangan:
n = jumlah siswa
s = simpangan baku.®

® Sudjana, Metode Statistika (Bandung : Tarsito, 2002), h. 47-48.
” Sudjana, Metode Statistika..., h. 70.

® Sudjana, Metode Statistika..., h. 95.
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4) Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test masing-masing kelompok
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data,

diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, yaitu dengan rumus:

Keterangan:
x? = Distribusi Chi-Kuadrat

k = Banyak kelas
0; = Hasil pengamatan
E; =Hasil yang di harapkan.’
Hipotesis yang disajikan adalah:
Ho : data hasil Pre-Test siswa berdistribusi normal
H; : data hasil Pre-Test siswa tidak berdistribusi normal
Langkah selanjutnya adalah membandingkan ,?2 hitung dengan i« tavel
dengan taraf signifikan a = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan
kriteria pengujian tolak H, jika y? = y2(1 — a)(k — 1) dan dalam hal lainnya
H, diterima.
5) Uji homogenitas Pre-Test dan Post-Test masing-masing kelompok
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang
dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

° Sudjana, Metode Statistika..., h.. 273.
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Keterangan:
s? = sampel dari populasi kesatu
s? = sampel dari populasi kedua™
Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F > F %a (v1,v,), dalam

hal lainnya H; diterima.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
H, : of = of tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
H, : o? # o terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
6) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Pengujian kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk melihat perbandingan
kemampuan awal representasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji-t. Pengujian ini dilakukan setelah

data normal dan homogen. Dengan rumusnya sebagai berikut:

dengan
_ |y = Dsi — (np — Dsg
. n1 + nz e 2
Keterangan:
t = nilai t hitung

19 sudjana, Metoda Statistika..., h. 250.
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X1 = rata-rata Pre-Test representasi kelas eksperimen
Xy = rata-rata Pre-Test representasi kelas kontrol

ny = jumlah sampel kelas eksperimen

n, = jumlah sampel kelas kontrol

s? = varians kelompok eksperimen

s2 = varians kelompok kontrol

S = simpangan baku

Hipotesis dalam uji kesamaan dua rata-rata adalah sebagai berikut:

Hy, : puy = u, kemampuan awal representasi matematis siswa kelas
eksperimen sama dengan kemampuan awal representasi matematis
siswa kelas kontrol.

Hy: u; + u, kemampuan awal representasi matematis siswa kelas
eksperimen tidak sama dengan kemampuan awal representasi
matematis siswa kelas kontrol.

7) Pengujian hipotesis
1. Kemampuan Representasi Matematis Kelas Eksperimen

a. Pengujian dengan Gain Score

Menurut Dalam penelitian ini data yang diolah adalah Pre-Test dan Post-
Test. Masing-masing data dianalisis dengan menghitung Gain termonalisasi (N-
Gain) dan uji-t. Untuk menghitung rata-rata N-Gain, gain yang diperoleh dari data

skor Pre-Test dan Post-Test diolah dengan menggunakan rumus:

X post — Xpre

g=Xmax—Xpre

Keterangan:
Xpre = rata-rata Pre-Test
Xpost = rata-rata Post-Test
Xmaks = rata-rata maksimum
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Hasil perhitungan Gain termonalisasi yang didapatkan selanjunya

diinterprestasi berdasarkan table interprestasi N-Gain.

Tabel 3.3 Kreteria Nilai gain
Skor Gain Interprestasi
g>0,7 Efekifitas Tinggi
0.3<g<0/7 Efektifitas Sedang
g<0.3 Efektifitas Rendah

Sumber: Savinainen dkk.!

Setelah melalui n-gain diatas, data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan uji-t pada taraf signifikan a« = 0,05
b. Pengujian dengan uji-t pihak kanan:

Untuk menghitung peningkatan kemampuan representasi matematis siswa

kelas ekperimen digunakan uji-t berpasangan (Paired Sample T-Test) dengan

rumus:
;= %dengan i 2
W L
1 (X B)?
SB:\/n~—1{ZBZ_ n }
Keterangan:

B = Rata-rata selisin Pre-Test dan Post-Test kelas eskperimen
B = selisih Pre-Test dan Post-Test kelas eksperimen

n = Jumlah sampel
Sg= Standar deviasi dari B

1 savinainen dkk, The Force Concept Investory, A tool monitoring Student Learning,
37(1), 2002, h. 45-55.
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Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian data tersebut adalah
sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak.

b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima.

Hipotesis 1:
Hy:py = lo
Hy = py > po
Dimana:
H, : Tidak terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading

and Composition (CIRC)

H; : Terdapat peningkatan kemampuan kemampuan representasi matematis
siswa setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC)

Untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa, jawaban siswa dihitung dan dianalisis menggunakan rubrik
kemampuan representasi matematis. Data kemampuan representasi matematis
siswa dianalisis berdasarkan indikator kemampuan representasi matematis.
Perolehan skor untuk kemampuan representasi matematis siswa disesuaikan
dengan rubrik kemampuan representasi matematis. Untuk skor 0, 1,
dikatagorikan rendah, sedangkan untuk skor 2 dan 3 di katagorikan baik/baik

sekali.
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2. Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis antara Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguji
hipotesis dengan menggunakan statistika uji-t kesamaan dua rata-rata dengan
hipotesis sebagai berikut. Adapun rumusan hipotesis nol (H,) dan hipotesis
alternatif (H,) adalah sebagai berikut:

Hipotesis 2:
Ho sy = o
Hytpy > po
dimana:

H, : kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) sama dengan kemampuan representasi
matematis siswa dengan pembelajaran konvensional.

H; : kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) lebih baik dari pada kemampuan representasi
matematis siswa dengan pembelajaran konvensional.

Untuk melihat perbandingan kemampuan representasi matematis siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dengan siswa yang diajarkan dengan model

konvensional digunakan uji-t sampel independen dengan rumus:



X1 — X
N
S |7 + —
1 N2
dengan
(nq — 1)512 — (ny — 1)522
S =
ng +n, —2
Keterangan:
X1 = nilai rata-rata Post-Test siswa kelas eksperimen
X = nilai rata-rata Post-Test siswa kelas kontrol
ny = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas kontrol
s;2 = varians kelompok eksperimen
s,2 = varians kelompok kontrol
S = simpangan baku
t = nilai t hitung

45

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan

dk = n; +n, — 2 dan peluang (1 — a) dengan taraf signifikan a = 0,05.

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika t < t(;_g4 dan tolak Ho untuk harga t

lainnya.

12 Sudjana, metoda statistika.., h. 243.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 3 Simeulue Timur yang
beralamat di jalan Sinabang-Luan Balu KM 10, Desa Ganting, Kec. Simeulue
Timur, Kab. Simeulue. Pada periode 2018-2019 yang menjadi kepala sekolah
SMP Negeri 3 Simeulue Timur adalah Muslim Baputra, S.Pd.l.

Dari data dokumentasi sekolah pada tahun pelajaran 2018/2019 keadaan
SMP Negeri 3 Semeulue Timur dapat penulis sajikan sebagai berikut:

a. Data pendidik dan tenaga kependidikan

SMP Negeri 3 Semeulue Timur memiliki guru dan karyawan sebanyak 16

orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Data Guru SMP Negeri 3 Simeulue Timur

No Klasifikasi Guru Jumlah
1 Guru tetap 7
2 Guru tidak tetap 5
3 Pegawai TU tetap 3
4 Pegawai TU tidak tetap 1
Jumlah 16

Sumber Laporan Bulanan Sekolah Januari Tahun 2019

b. Data Siswa
Jumlah siswa keseluruhan di SMP Negeri 3 Simeulue Timur adalah 88
orang yang terdiri dari 31 siswa kelas VII, 28 siswa kelas VIII dan 29 siswa kelas

IX. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

46
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Tabel 4.2 Data Siswa SMP Negeri 3 Simeulue Timur

No Kelas Jumlah Laki-laki Perempuan | Jumlah
Kelas
1 VII 2 17 14 31
2 VIII 2 15 13 28
3 IX 2 19 10 29
Jumlah 6 Sil 37 88

Sumber Laporan Bulanan Sekolah Januari Tahun 2019

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di
SMP Negeri 3 Simeulue Timur pada tanggal 22 Januari s/d 2 Februari 2019 pada
siswa kelas VII1.1 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas V1I1.2 sebagai kelas
kontrol. Sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke
sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta konsultasi dengan guru
mata pelajaran matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti
mengkonsultasikan kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen
pengumpulan data yang sebelumnya telah divalidasi oleh dosen matematika dan
seorang guru matematika.

Penelitian diadakan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan jadwal
pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian

Waktu

No Hari/Tanggal (Menit)

Kegiatan Kelas

Pre-Test
1 | Kamis/ 24 januari 2019 120 Mengajar pertemuan | eksperimen
I

Pre-Test
80 Mengajar pertemuan Kontrol
I

Jum’at / 25 januari
2019




Waktu

No Hari/Tanggal (Menit) Kegiatan Kelas

3 | Selasa/ 29 januari 2019 120 :\I/Iengajar pertemuan Kontrol

4 | selasa/29 januari 2019 | g | MCMIRIATPETEMUEN o qperimen
Mengajar pertemuan

5 | Kamis/ 31 januari 2019 120 Il eksperimen
Post-Test
Mengajar pertemuan

6 | Jum’at/ 1 februari 2019 80 Il Kontrol

Post-Test

C. Deskripsi Hasil Penelitian
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Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan

representasi matematis sisiwa pada materi Bangun Ruang Sisi Datar.

1. Analisis kemampuan representasi matematis

a. Analisis kemampuan representasi matematis kelas eksperimen

Tabel 4.4 Hasil Pre-Test Dan Post-Test Kemampuan Representasi Matematis

Siswa Kelas Eksperimen

No Kode siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test
(1) (2) 3) (4)
1 AD 9 19
2 AF 10 18
3 AAL 2 15
4 DW 12 21
5 HM 9 17
6 HN 10 16
7 HRP 11 25
8 IR 20
9 NA 19
10 NY 15 16
11 NM 11 22




No Kode siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test
(1) () ©) (4)
12 RF 13 18
13 RAH 17
14 SR 10
15 SS 17 28

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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1) Konversi data ordinal ke Interval kemampuan representasi matematis

dengan MSI

Data yang diolah adalah data skor Pre-Test dan posttest. Data skor Pre-

Test dan posttest terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala

interval dengan menggunakan MSI (Method Of Successive Internal).

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Representasi Siswa Kelas

Eksperimen
No Indikator Yang Diukur 0112 (3] 4 |Jumlah
Soal 1 Menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi| 2 | 1 (11| 1| O 15
matematika
Menuliskan interprestasi dari 3llolol o 15
suatu representasi
Soal 2 Menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi| 3 | 4 | 8 [0 | O 15
matematika
Menuliskan interprestasi dari w0lal1lolo 15
suatu representasi
Soal 3 Menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi| 2 | 2 | 92| O 15
matematika
Menyajikan kembali data atau
informasi dari suatu masalah
ke bentuk representasi | 2 | 4 | 9|10 (O 15
diagram, grafik, gambar atau
tabel.
Menuliskan interprestasi dari 111311lo0lo 15
suatu representasi
Soal 4 Menyelesaikan masalah 213lslo0lo 15

dengan melibatkan ekspresi




50

matematika

b. Menyajikan kembali data atau
informasi dari suatu masalah
ke bentuk representasi| 8 | 3 |40 (0 15
diagram, grafik, gambar atau
tabel.

c. Menuliskan interprestasi dari 51o0lololo 15
suatu representasi

Frekuensi 63|36 (48| 3| O 150

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis

Data di atas merupakan data ordinal pretest siswa kelas eksperimen,
kemudian akan diubah dalam bentuk data yang berskala interval dengan
menggunakan MSI Prosedur Excel. Maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Excel

Succesive Detail
Col | Category | Freq Prop Cum Density v Scale
1 1 63 0.42 0.42 0.390894 | -0.20 1.00
2 36 0.24 0.66 0.36641 0.41 2.03
3 48 0.32 0.98 | 0.048418 2.05 2.92
4 3 0.02 1 0 4.35

Sumber: Hasil Pre-Test Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen dalam
Bentuk Interval

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menggantikan angka
skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya
skor bernilai 0 diganti menjadi 1.00, skor bernilai 1 menjadi 2.03, skor bernilai 2
menjadi 2.92 dan skor bernilai 3 menjadi 4.35. Sehingga data ordinal sudah

menjadi data interval.

Tabel 4.7 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Representasi Siswa Kelas
Eksperimen

No Indikator Yang Diukur 0|12 3| 4 |Jumlah

Menyelesaikan masalah dengan

melibatkan ekspresi matematika 0)178]16)0 15

Soal 1




o1

Menullskan_ interprestasi dari suatu 11101410l 0 15
representasi
Menyelesaikan masalah dengan
Soal 2 melibatkan ekspresi matematika 01119141 15
oa . : A
I\/Ienullskan_ interprestasi dari suatu 3191300 15
representasi
Menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematika ) 4| 0 15
Menyajikan kembali data atau
Soal 3 informasi dari suatu masalah ke ololele! 3 15
bentuk  representasi  diagram,
grafik, gambar atau tabel.
Menullskan_ interprestasi dari suatu slo9l2lolo 15
representasi
Menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematika AN 15
Menyajikan kembali data atau
informasi dari suatu masalah ke
Soal4 | pontuk  representasi  diagram, | * | 0 | 8 [ 44| 1O
grafik, gambar atau tabel.
Menuliskan interprestasi dari suatu
representasi AV AW =
Frekuensi 121396328 | 8 150

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis

Data di atas merupakan data ordinal posttest siswa eksperimen, kemudian
akan diubah dalam bentuk data yang berskala interval dengan menggunakan MSI

Prosedur Excel. Maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Excel
Succesive Detail

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 12 0.08 0.08 0.148666 | -1.40507 | 1.00

2 39 0.26 0.34 0.36641 | -0.41246 | 2.02

3 63 0.42 0.76 0.310873 | 0.706303 | 2.99

4 28 | 0.186667 | 0.946667 | 0.108566 | 1.613358 | 3.94

5 8 0.053333 1 0 4.89

Sumber: Hasil Post-Test Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen dalam
Bentuk Interval
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Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menggantikan angka
skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya
skor bernilai 0 diganti menjadi 1.00, skor bernilai 1 menjadi 2.02, skor bernilai 2
menjadi 2.99 skor bernilai 3 menjadi 3.94, dan skor bernilai 5 menjadi 4.89.

Sehingga data ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 4.9 Skor Pretest dan Posttest dalam bentuk Interval Kelas Eksperimen

No Kode siswa Skor Pretest Skor Posttest
1) ) ©) (4)
1 AD 19 29
2 AF 20 28
3 AAL 17 25
4 DW 22 31
5 HM 19 27
6 HN 20 26
7 HRP 21 35
8 IR 19 30
9 NA 18 29
10 NY 25 26
11 NM 21 32
12 RF 22 28
13 RAH 10 27
14 SR 10 20
15 S 27 38

Sumber: Hasil Pengolahan Data Interval

b. Analisis kemampuan representasi matematis kelas kontrol

Tabel 4.10 Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Representasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol

No Kode siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test

) () (3) (4)
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1 DM 12 20
2 DK 9 15
3 ES 17 26
4 FM 13 15
5 HM 11 16
6 IS 15 26
7 JR 12 22
8 NR 12 8
9 RA 7 17
10 RI 14 10
11 RR 8 17
i RH 10 15
13 SF 3 17

Sumber: Hasil Pengolahan Data

2) Konversi data ordinal ke Interval kemampuan representasi matematis
dengan MSI
Data yang diolah adalah data skor Pre-Test dan Post-Test. Data skor Pre-
Test dan Post-Test terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data
berskala interval dengan menggunakan MSI (Method Of Successive Internal).

Tabel 4.11 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Representasi Siswa Kelas
Kontrol

No Indikator Yang Diukur O 1|2 |3 4 |Jumlah

a. Menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi| 0 | 0 |11 |2 | O 13
Soal matematika

b. Menuliskan interprestasi dari

. 1 (102 0] O 13
suatu representasi

a. Menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi| 0 | 5| 7 [1] O 13
Soal matematika

b. Menuliskan interprestasi dari
suatu representasi




Soal

Menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi
matematika

54

13

Menyajikan kembali data atau
informasi dari suatu masalah
ke bentuk representasi
diagram, grafik, gambar atau
tabel.

13

Menuliskan interprestasi dari
suatu representasi

13

Soal

Menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi
matematika

13

Menyajikan kembali data atau
informasi dari suatu masalah
ke bentuk representasi
diagram, grafik, gambar atau
tabel.

13

Menuliskan interprestasi dari
suatu representasi

10

(0]

13

Frekuensi

39

42 | 44

130

Sumber:

Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis

Data di atas merupakan data ordinal Pre-Test siswa kelas eksperimen,

kemudian akan diubah dalam bentuk data yang berskala interval dengan

menggunakan MSI Prosedur Excel. Maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Excel
Succesive Detail
Col | Category | Freq Prop Cum Density 7 Scale
1 1 39 0.3 0.3 0.347693 | -0.5244 1
2 42 0.323077 | 0.623077 | 0.379803 | 0.313572 | 2.059586
3 44 0.338462 | 0.961538 | 0.083467 | 1.768825 | 3.034515
4 5 0.038462 1 0 4.329105

Sumber: Hasil Pre-Test Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen dalam

Bentuk

Interval

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menggantikan angka

skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya
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skor bernilai 0 diganti menjadi 1.00, skor bernilai 1 menjadi 2.06, skor bernilai 2
menjadi 3.03 dan skor bernilai 3 menjadi 4.33. Sehingga data ordinal sudah

menjadi data interval.

Tabel 4.13 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Representasi Siswa Kelas
Kontrol

No Indikator Yang Diukur O |1 (2| 3 |4]Jumlah

a. Menyelesaikan masalah dengan

Soal melibatkan ekspresi matematika | ° | ° | 3|10 0] 13

1 b. Menuliskan interprestasi dari

suatu representasi oc,7|6]0)0 13

a. Menyelesaikan masalah dengan
Soal melibatkan ekspresi matematika
2 b. Menuliskan interprestasi dari
suatu representasi

DN 12 BRGS0 13

B 5 | ZNie#08 O 13

a. Menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematika

b. Menyajikan kembali data atau
Soal informasi dari suatu masalah ke
3 bentuk representasi diagram,
grafik, gambar atau tabel.

c. Menuliskan interprestasi dari
suatu representasi

0] 0|76 ]|0 13

a. Menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematika

b. Menyajikan kembali data atau
informasi dari suatu masalah ke
bentuk representasi diagram,
grafik, gambar atau tabel.

Soal

c. Menuliskan interprestasi dari

; 7 313,070 13
suatu representasi

Frekuensi 27 | 20 | 47 | 34 | 2 130

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis Siswa
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Data di atas merupakan data ordinal Pre-Test siswa kelas eksperimen,
kemudian akan diubah dalam bentuk data yang berskala interval dengan

menggunakan MSI Prosedur Excel. Maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.14 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Excel

Succesive Detail
Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 27 ]0.207692 | 0.207692 | 0.286331 | -0.81445 | 1.00
2 20 | 0.153846 | 0.361538 | 0.374666 | -0.35435 | 1.80
3 47 |0.361538 | 0.723077 | 0.334816 | 0.592007 | 2.49
4 34 |0.261538 | 0.984615 | 0.038703 | 2.160044 | 3.51
5 2 0.015385 il 0 4.89

Sumber: Hasil Post-Test Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas Kontrol dalam bentuk
Interval

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menggantikan angka
skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya
skor bernilai 0 diganti menjadi 1.00, skor bernilai 1 menjadi 1.80, skor bernilai 2
menjadi 2.49 skor bernilai 3 menjadi 3.51, dan skor bernilai 5 menjadi 4.89.

Sehingga data ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 4.15 Skor Interval Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol

No Kode siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test
(1) ) ) (4)
1 DM 22 25
2 DK 19 22
3 ES 28 32
4 FM 24 22
5 HM 21 22
6 IS 26 31
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JR 22 28
NR 22 16
RA 17 23
10 RI 25 18
11 RR 18 23
12 RH 20 22
13 SF L5 23

Sumber: Hasil Pengolahan Data

3) Pengolahan Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Representasi Masalah
Matematis Kelas Eksperimen
a. Pengolahan Pre-Test Kelas Eksperimen
10 10 17 18 19 19 19 20 20
21 ol 22 23 25 27 n=15
1) Mentabulasi data dalam tabel distribusi frekuensi, menentuka nilai rata-
rata (x ) dan simpangan baku (s)
Rentang (R) = Nilai Maks - Nilai Min
=27-10=17
Banyak Kelas (K) =14 3.3log 15

=1+ 3.3(1,1761)

=1+43.8811
=4.8811 (Diambil k =4)
. _ _rentang 17 _ . o
Panjang Kelas = banyakkelas 2 4.25 (Diambil p = 5)

Tabel 4.16 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test

Frekuensi | Nilai Tengah 2

fo (x2) i fixi fi(x®)

Nilai
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10-14 2 12 144 24 288
15-19 5 17 289 85 1445
20-24 6 22 484 132 2904
25-29 2 27 729 54 1458
Total 15 78 1646 295 6095

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel 4.16 diperoleh Y x;f;= 295 dan )’ f;= 15, sehingga diperoleh

nilai rata-rata yaitu:

fi 295
2x4fi 295 _ 1967
> f 15

X =

Dengan menggunakan tabel 4.16, dapat dihitung variansi dan simpangan

baku sebagai berikut:

o2 nY fix;> — X fix;)?

1 nn-—1)

,_ 15(6095) — (295)2
5L =T 55E 1)

, 91425 — 87025
=T 15014)

, 4400
Sl =

210

s? = 20,95
51 = 45

Variansnya adalah s? = 20.95 dan Simpangan bakunya adalah s; =
45.
2) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan untuk uji chi-kuadrat.
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Adapun hipotesis yang disajikan adalah:

Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya untuk Pre-Test kelas eksperimen

diperoleh, x = 19.67 dan s; = 4.5.

Tabel 4.17 Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Eksperimen

Batas

Nilai | Batas | Z Luas Luas | Frekuensi | Frekuensi
Tes Kelas | Score Daerah Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(Ep) (D)

95 | -2.26 | 0.4881

10-14 0.1132 1.698 2
145 | -1.15 | 0.3749

15-19 0.3589 5.384 5
195 | -0.04 | 0.016

20-24 0.3417 §.128 6
245 | 1.07 | 0.3577

25-29 0.128 1.920 2

29.5 2.19 0.4857

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah -0,5=10-05=9,5

batas kelas — x

scor —
S1

_9.5-19.67
N 4.5

_ —18.17
45

= —2.26
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score (terlampir)
Luas daerah = 0.4881 — 0.3749 = 0.1132
E, = Luas daerah tiap kelas interval x Banyak data

= 0.1132 x 15

=1.698

Adapun nilai chi-kuadrat adalah sebagai berikut:

k
Y 4 Z (0; = Ep)?

=1

5 (2 — 1.698) N (5 —5.384)2 | (6 —5.126) bl (2 —1.920)2
B 1.698 5.384 5 26 1.920

,_ 00912 01471 07648 00064
X =77698 T 5384 ' 5126 " 1.920

x%=0.0537 + 0.0273 + 0.1492 + 0.0033
% =0.2336

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk =k —1=4—-1 =
3 maka x%(1—oa)(k—1) = 7.81 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
“tolak Hp jika y2 = x%(1 — a)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Ho jika y2 <
x%2(1 —a)(k —1)”. Oleh karena y? < y?(1 — a)(k — 1) yaitu 0.2336 < 7.81
maka terima Ho dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Pengolahan Post-Test Kelas Eksperimen
20 25 26 26 27 27 28 28 29

29 30 31 32 35 38 n=15
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1) Mentabulasi data kedalam tabel ditribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (x ), dan simpangan baku (s)
Rentang (R) = Nilai Maks - Nilai Min =38 — 20= 18
Banyak Kelas (K) = 1+ 3.3log 15
=1+ 3.3(1,1761)
=1+3.8811
=4.8811 (Diambil k = 5)

- _ _ rentang _ 18 _ - 0o
Panjang Kelas——banyakkelas ] 3.6 (Diambil p = 4)

Tabel 4.18 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil posttest Eksperimen

Nilai Fre(l}tgna Nllal(;cl'ie)ngah K e e
20-23 1 21.5 462.25 24" 462.25
24-27 5 25.5 650.25 12786 3251.25
28-31 6 29.5 870.25 177 5221.5
32-35 2 33.5 1122.25 67 22445
36-39 1 37.5 1406.25 375 1406.25
Total 15 147.5 4511.25 430.5 12585.75

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel 4.18 diperoleh }; f;x; = 430.5 dan }; f;= 15, sehingga diperoleh
nilai rata-rata yaitu:

Yx;f; 4305
= = 28.70
Y f 15

Dengan menggunakan tabel 4.18, dapat dihitung variansi dan simpangan baku

X =

sebagai berikut:

, _ nXfix? = (X fix)?
1= nn—1)
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15(12585.75) — (4350.5)2

st

15(15 — 1)
, _ 188786.3 — 185330.3

515 15(14)

3456
§s2=—n-

210
s? =16.46
Sl = 41

Variansnya adalah s? = 16.46 dan simpangan baku adalah s; = 4.1
2) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan untuk uji chi-kuadrat.
Adapun hipotesis yang disajikan adalah:
Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya untuk pretest kelas eksperimen
diperoleh, x = 28.70 dan s; = 4.1.

Tabel 4.19 Uji Normalitas Sebaran Post-Test Eksperimen

Nilai | (B laS gy mtal SRSy P ik UENSI
Tes | Kelas | Score | U35 | paeran | DNarapkan | Pengamatan
Daerah (E) 0)
195 | -2.27 | 0.4884
20-23 0.0887 1.331 1
235 | -1.28 | 0.3997
24-27 0.2818 4.227 5
275 | -0.30 | 0.1179
28-31 0.137 2.055 6
315 | 0.69 | 0.2549
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32-35 0.1986 2.979 2

355 | 1.68 | 0.4535

36-39 0.0426 0.639 1

39.5 | 2.66 | 0.4961

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K
, Z (0; — Ep)?

i=1

2

_ (1-1.331)? y (5 — 4.227)2 i (6 —2.055)2 (2 —2.979)2
& 1331 4.227 2.055 2.979

(1 —0.639)2
0.639

_ 0109 0598 15.563 0.958 0.130

2
2157 " 4,227 * 2.055 x 2:989 § 0.639

X

x%=0.082 + 0.141 + 7.573 + 0.322 + 0.204
2 = 8322
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk = k—1=5—-1 =

4 maka y2(1—a)(k —1) =9.49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
“tolak Ho jika y? = x?(1 — a)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Ho jika y% <
x*(1 —a)(k — 1)”. Oleh karena y? < y*(1—a)(k — 1) yaitu 8.322 < 9.49
maka terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

4) Pengolahan Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Representasi Masalah

Matematis Kelas Kontrol
a. Pengolahan Pre-Test kelas kontrol

15 17 18 19 20 21 22 22
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22 24 25 26 28 n=13
1) Mentabulasi data dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (x) dan simpangan baku (s)
Rentang (R) = Nilai Maks - Nilai Min
=28-15=13

Banyak Kelas (K) =1+ 3,3log13

=1+ 3,3(1.114)

=1+ 3.6762

=4.6762 (Diambil k = 5)

Panjang Kelas = rEE S L 2.6 (Diambil p = 3)

banyak kelas 5

Tabel 4.20 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test

Nilai | Frekuensi (f;) Nllal(;'gngah x;2 fixi | fi(x:®)
i
15-17 2 16 256 34 512
18-20 3 19 361 57 1083
21-23 4 22 484 88 1936
24-26 3 25 625 75 1875
27-29 1 28 784 28 784
Total 13 110 2510 280 6190

Sumber: Hasil Perhitungan
Dari tabel 4.20 diperoleh ), x;f;= 277 dan ). f;= 13 , sehingga diperoleh

nilai rata-rata yaitu:

Yxif; 280
=——=121.54
2 fi 13

X =

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 _nE i~ (S fix)?
2 nn—1)
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_ 13(6190) — (280)?

s2 =
13(13 - 1)

, 80470 — 78400
2= 7 13(12)

, _ 2070

152

s? = 13.27
s=3.6

Variansnya adalah s? = 13.27 dan simpangan bakunya s = 3.6.
2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan untuk uji chi-kuadrat.

Adapun hipotesis yang disajikan adalah:

Ho: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya untuk pretest kelas eksperimen
diperoleh, x = 21.54 dan s, = 3.6.

Tabel 4.21 Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Kontrol

o Batas Ffekuensi Frekuensi
Nilai Batas Z Luas Diharapka | Pengamata
Tes Kelas | Score DI;;?Sh Daerah n n
(E) (0)
145 | -1.93 | 0.4732
15-17 0.1067 1.3871 2
175 | -1.11 0.3665
18-20 0.2524 3.2812 3
205 | -0.29 | 0.1141
21-23 0.0913 1.1869 4
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235 | 0.54 0.2054

24-26 0.2077 2.7001 3

26,5 | 1.36 0.4131

27-29 0.0726 0.9438 1

295 | 2.19 0.4857

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k
2 _ Z (0; — Ep)?
X E;
=1

- (2—-1.3871)2 (3-13.2812)2 (4-1.1869)*> (3 —2.7001)2

&= 1.3871 F 3.2812 28 1.1869 * 2.7001
(1 —0.9438)2
0.9438
, 03756 4 0.0791 + 9165 § 0.0899 r 0.0032
&= 1.3871 3.2812 1.1869 2.7001 0.9438

x%=0.2708 + 0.0241 + 6.6674 + 0.0333 + 0.0033

¥2 = 6.9990

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk =k —1=5—-1=
4maka y2(1—o)(k—1) =9.49. Kriteria pengambilan keputusannya Vyaitu:
“tolak Hy jika y? = y2(1 — o)(k — 1). dengan « = 0,05, terima Hy jika y2 <
x*(1 —a)(k — 1)”. Oleh karena y? < y%(1 — o)(k — 1) yaitu 6.9990 < 9.49
maka terima Ho dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Pengolahan Post-Test kelas kontrol
16 18 22 22 22 22 23 23

23 25 28 31 32 n=13
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1) Mentabulasi data dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (x) dan simpangan baku (s)
Rentang (R) = Nilai Maks - Nilai Min
=32-16=16

Banyak Kelas (K) =1+ 33log 13

=1+ 3.3(1.114)

=1+3.6762

=4.6762 (Diambil k = 5)

. _ rentang g 1_6 | . 3
Panjang Kelas = s 2l 3 38 (Diambil p = 4)

Tabel 4.22 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Post-Test Kelas Kontrol

Nilai | Frekuensi (f) Ten';}'gg'(xi) 2 | f | fiaed
16-19 1 175 306.25 17.5 306.25
20-23 8 215 462.25 172 3698

24-27 1 255 650.25 255 650.25
28-31 2 29.5 870.25 59 1740.5
32-35 1 335 1122.25 335 1122.25
Total 13 110 3411.25 | 307.5 7517.25

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel 4.22 diperoleh Y, x; f;= 307.5 dan Y. f;= 13, sehingga diperoleh
nilai rata-rata yaitu:

Yxifi 3075

= = 23.56
2 fi 13

X =
Varians dan simpagan bakunya adalah:

,_ nXfix® — Qfix)?
2 = nn—1)




_13(7517.25) — (307.5)?

S3

,  97724.25 —94556.25

13(13 — 1)

Sy =

3169
s% =

s? =12031
52 = 46

Variansnya adalah s = 20.31 dan simpangan bakunya adalah s, = 4.6.

2) Uji Normalitas

156

13(12)
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan untuk uji chi-kuadrat.

Adapun hipotesis yang disajikan adalah:

H():

H;:

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya untuk Post-Test kelas kontrol

diperoleh, x = 23.65 dan s; = 4.6.

Tabel 4.23 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol

N Batas 7 Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas . Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ep) (0))

155 -1.77 | 0.4616

16-19 0.1457 1.8941 1
19.5 -0.90 | 0.3159

20-23 0.3039 3.9507 8
235 -0.03 0.012

24-27 0.2876 3.7388 1
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275 0.84 0.2996

28-31 0.1568 2.0384 2

315 1.71 0.4564

32-35 0.0387 0.5031 1

355 2.58 0.4951

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
2 _ Z (0; — Ep)?
X E,

=1

, L= 1.8941)2 4 (8 — 3.9507)2 i (1 — 3.7388)2 4 (2 — 2.0384)2
4 1.8941 3.9507 3.7388 2.0384

(1 —-0.5031)2
0.5031

~ 07994 16.3968 7.5010 0.0015 0.2469

2
= 18941 ' 39507 ' 3.7388 | 2.0384 T 0.5031

X

x% = 0.4221 + 4.1504 + 2.0063 + 0.0007
x% = 6.5794

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk = k—1=5-1=
4maka y2(1—o)(k—1) =9.49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
“tolak Ho jika y2 = x?(1 — a)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Ho jika y2 <
x%2(1 —a)(k —1)”. Oleh karena y? < y2(1 — a)(k — 1) vyaitu 6.5794 < 9.49
maka terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

5) Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
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penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
H, : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
H, : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 20.95 dan sZ = 6.23.
Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

SZ
Pl
SZ
2095
"~ 13.27
F =1.58

Selanjutnya menghitung F;gper:
e ! i | SSha LIS — 1§=014
di;a R NLEBB y1=12
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk; = ny — 1 dan
dk, = n, — 1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika Friryng < Fraper
maka terima Ho, tolak Ho jika Fyitung = Fraper-Fraper= Fa dkq, dk;=0,05 (14,12)

= 2,53. Oleh karena itu Frjpyng < Fraper Yaitu 1.58 < 2.64, maka terima Ho dan
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dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol.
6) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen,
maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. Hipotesis yang
akan diuji pada taraf signifikan @ = 0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan
diuji adalah sebagai berikut:

Hy @ py =p, Nilai Pre-Test representasi matematis siswa kelas
eksperimen sama dengan Pre-Test representasi matematis siswa
kelas kontrol.

Hy : puy # u, Nilai Pre-Test representasi matematis siswa kelas
eksperimen tidak sama dengan Pre-Test representasi matematis
siswa kelas kontrol.

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana Kkriteria

pengujiannya adalah terima jika “t 1y < thitung <ty 1, dalam hal lain H,
2 2

ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan

peluang(1 — %a ). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih

dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians
gabungan, berdasarkan dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean
dan standar deviasi pada masing-masing vyaitu:

x; = 28.70 s? =16.46 51 =41



Berdasarkan nilai di atas, maka diperoleh:

(g — s+ (ng — 1)s5

§2 =
ng+ ny, — 2
G2 _ (15 — 1)20.95 + (13 — 1)13.27
N 15+ 13— 2
G2 (14)20.95 + (12)13.27
- 15+ 13— 2
188.26 + 159.24
§2 =
26
G2 4475
26
SZ =17.21
s=4.1

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh s = 4.1 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

X1 — X3
fl 1
S n—1+n—2

- 19.67 — 21.54

t =

o —1.87
©4.1(0,37)

_ -1.87

t_—

1.52

t=-123
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
didapat tppng = —1.03. Untuk membandingkan tp;png dan type; maka perlu
dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:
dk=(ny+n,-2)=(15+13-2)=26

Berdasarkan taraf signifikan @« = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 26 dari

tabel distribusi t diperoleh tgg7526p = 2.06 sehingga _t(1—§a) < thitung <
t—toy yaitu —2.06 < —1.23 < 2.06, maka sesuia dengan pengujian Hyp diterima.
2

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pre- Test representasi
matematis siswa kelas eksperimen sama dengan  kemampuan Pre- Test
representasi matematis siswa kelas kontrol.
7) Pengujian Hipotesis
1. Kemampuan Representasi Matematis Kelas Eksperimen
a. Pengujian Dengan Gain Score

Tabel 4.24 Hasil Pengujian N-Gain Kelas Eksperimen

No Nama Pre-Test Post-Test N-Gain | Keterangan
1 AD 19 29 0.334 Sedang
2 AF 20 28 0.277 Rendah
3 AAL L7 25 0.251 Rendah
4 DW 22 Sk 0.335 Sedang
5 HM 19 27 0.268 Rendah
6 HN 20 26 0.208 Rendah
7 HRP 21 35 0.502 Sedang
8 IR 19 30 0.368 Sedang
9 NA 18 29 0.356 Sedang
10 NY 25 26 0.042 Rendah
11 NM 21 32 0.394 Sedang
12 RF 23 28 0.193 Rendah
13 RAH 10 27 0.437 Sedang
14 SR 10 20 0.257 Rendah
15 SS 27 38 0.502 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel 4.24 di atas terlihat bahwa sebanyak 8 siswa kelas eksperimen
memiliki tingkat N-Gain sedang, 7 siswa yang memiliki tingkat N-Gain rendah
selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada kelas eksperimen

memiliki rata-rata tingkat N-Gain sedang.

b. Pengujian dengan untuk melihat peningkatan kemampuan representasi
Hipotesis |
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis | adalah uji-t. Adapun

rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Hy:p, = po - Tidak terdapat peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Hy :puy > Yo : Terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis
siswa setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC)

Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan
simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disajikan terlebih

dahulu tabel untuk mencari beda nilai Pre-Test dan Post-Test sebagai berikut:

Tabel 4.19 Beda Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperien



Kode Skor Skor

No Nama Kelompok Pret-Est | Post-Test B B°
1) ) ®3) (4) () (6) ()
1 AD Eksperimen 19 29 10 100
2 AF Eksperimen 20 28 8 64
3 AAL Eksperimen 17 25 8 64
4 DW Eksperimen 22 31 9 81
5 HM Eksperimen 19 27 8 64
6 HN Eksperimen 20 26 6 36
7 HRP Eksperimen Al 35 14 196
8 IR Eksperimen 19 30 11 121
9 NA Eksperimen 18 29 11 121
10 NY Eksperimen 25 26 1 1
1 NM Eksperimen D1 32 11 121
12 RF Eksperimen 23 28 5 25
13 RAH Eksperimen 10 27 17 289
14 SR Eksperimen 10 20 10 100
15 SS Eksperimen 27 38 141 121
Total 140 1504

Sumber: Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

Dari data di atas maka dapat dilakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai berikut:

(1) Menentukan rata-rata

B = 2B _ 140 9.33
n_15_

(2) Menentukan simpangan baku

1 B)2
o [T

Jls ] 1{2 04— (140)2}
o

Sp =
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Sp = ji {2 1504 — 1306.67
14

Sp = \/m

Sp =V14.10

Sy =38

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh B = 9.33 dan Sz = 3,8 maka

dapat dihitung nilai t sebagai berikut:

thitung =

§||tf5”| o]

thitung = 238

thitung = 38

Lhitung = W

thitung = 9,63

Harga tihe dengan taraf signifikan @« = 0,05 dandkn—1 =15 —1 dari
daftar distribusi-t diperoleh tipe Sebesar 1. 76 dan thiwng Sebesar 9.63 yang berarti
thitung > traner atau 9.63 > 1.76 maka tolak Ho sehingga terima Hy, sehingga terdapat
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC).

2. Perbandingan kemampuan representasi matematis antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol
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Hipotesis 11
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan
menggunakan uji-t pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji
adalah sebagai berikut:
Hy: pu; = po - kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) sama dengan kemampuan
representasi matematis siswa dengan  pembelajaran
konvensional.
Hy:u > - kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) lebih baik dari pada kemampuan
representasi  matematis siswa  dengan  pembelajaran
konvensional.
Langkah-langkah selanjutnya adalah menghitung atau membandingkan
kedua hasil perhitungan tersebut dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai
mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu:

%, = 28.70 32 A N 45 s, = 4.1

Berdasarkan nilai diatas, maka diperoleh:

(ny — s+ (ny — 1)s?

5§ =
n+n,— 2

_ (15-1)16.46 + (13 — 1)20.30
15+ 13- 2
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(14)16.46 + (12)20.30

2

S 15+ 13— 2
230.44 + 243.6
§2 =
26
G2 474.04
26

$2 = 18.23
s =43

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh s = 4.3 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

X1 — X
thitung = ﬁ
S /— +—
ny n;
28.70 — 23.65
thitung = 1 1
4.3 15 + 13
5.05
Lhitung = “—m
5.05
thitung = 3730037)
5.05
thitung = E = 3.17

Berdasarkan perhitungan di atas, didapat ¢,y = 3.17 dengan dk = 28.
Pada taraf signifikan @« = 0,05 dan dk = 28 dari tabel distribusi t diperoleh
to,05)(28) = 1.70. Karena tpisung > teaver Yaitu 3.17 > 1.70, maka tolak Ho dan
terima H; Dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) lebih baik dari pada
peningkatan kemampuan representasi matematsi siswa yang diajarkan dengan

menggunakan pembelajaran langsung.
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D. Pembahasan
1. Kemampuan Representasi Matematis Siswa Dengan Menerapkan Model
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)

Tahap atau langkah-langkah model Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) yang membantu dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis adalah orientasi di mana guru melakukan
apersepsi dan pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan dilakukan pada
siswa, organisasi di mana guru membagi kelompok dan membagi bahan bacaan
tentang materi yang akan dibahas kepada siswa dan menjelaskan mekanisme
diskusi kelompok, pengenalan konsep di mana mengenalkan suatu konsep baru
dimana siswa diminta mencari sendiri melului buku atau bahan-bahan lain yang
dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru,
puplikasi di mana mengkomunikasikan hasil temuan dalam kelompok, penguatan
dan refleksi di mana memberi penguatan berhubungan dengan materi yang
dipelajari melalui penjelasan.

Berdasarkan langkah-langkah yang telas dijelaskan, terlihat bahwa dengan
menerapkan model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, hal ini sejalan
dengan yang dilakukan oleh Mutia Fonna yang menunjukkan bahwa penggunaan
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.'

! Mutia Fonna, “Penggunaan Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading And
Composition Untuk Meningkatkan Representasi Matematis Siswa”, Skripsi, ( SMP Negeri Unggul
Sigli, 2016).
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Seperti Mutia Fonna, Eis Sri Wahyuningsih juga menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
pelajaran kooperatif tipe CIRC secara signifikan lebih baik dari pada representasi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.?

Adapun keungulan dari model CIRC ini adalah dapat meningkatakan
keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Siswa
termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam kelompok. Para siswa
memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaannya. Membantu siswa yang
lemah dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. Meningkatkan hasil
belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan masalah

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh thiwung = 9,63 dan tuape = 1,76.
Hasil ini berakibat thiung > twber Yaitu 9,63 > 1,76 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima, maka dapat diperoleh hasil bahwa
dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition

(CIRC) dapat meningkatkan kemampuan representasi matemais siswa.

2. Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis Kelas Eksperimen dan

Kontrol

Hasil rata-rata Post-Test kemampuan representasi matematis siswa kelas
eksperimen adalah ( x = 28.70) dan rata-rata post-test kelas kontrol adalah (x =

23.65) terlihat bahwa nilai rata-rata eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata

2 Eis Sri Wahyuningsih, “Perbedaan Peningkatan Kemampuan Penalaran dan Representasi
Matematis Siswa Sekolah Dasar dengan Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC”,
Skripsi, (Universitas Negeri Medan, 2012).
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kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada rancangan penelitian
dan perolehan data yang telah dianalisis maka diperoleh nilai t untuk kedua kelas
yaitu thiwng = 3.17 dan tune = 1.70. Hasil ini berakibat thiung > teper Yaitu 3.17 >
1.70, dengan demikian dapat di simpulkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran  Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) lebih baik daripada kemampuam

representasi matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga pada proses
pembelajaran siswa lebih berperan aktif dari pada guru, guru hanya berperan
sebagai fasilitator. Seperti yang sudah diuraikan di atas bahwa model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition dilakukan secara
berkelompok yang terdiri dari tiga atau empat siswa sehingga memudahkan siswa
untuk saling bekerjasama dan bertukar informasi/pendapat. Sedangkan model
pembelajaran konvensional berpusat pada guru, siswa hanya menerima dari guru
saja, kurangnya timbal balik antara guru dan siswa. Oleh karenanya kemampuan
representasi matematis yang diajarkan dengan model Cooperative Integrated
Reading And Composition lebih baik daripada kemampuan representasi matematis

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvesional

Adapun indikator yang peningkatannya paling sedikit yiatu: pertama,
indikator menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan
kata-kata, merupakan indikator yang dapat terselesaikan berdasarkan indikator

sebelumnya. Kedua, indikator menuliskan interprestasi dari suatu representasi,
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merupakan indikator yang mencakup kemampuan siswa dalam mengambil
kesimpulan yang tepat. Hal ini terjadi dikarenakan siswa kurang mampu
mengidentifikasi unsur-unsur yang saling terkait sehingga berakibat siswa tidak

mampu menyelesaikan dengan benar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran matematika dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
And Composition terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMP Negeri
3 Simeulue Timur diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Model Cooperative Integrated Reading And Composition dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

2. Kemampuan representasi matematis siswa dengan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading And Composition lebih baik dari pada
kemampuan representasi matematis siswa Yyang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
dapat penulis berikan:

1. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition
dapat dijadikan sebagai salah satu cara belajar baru bagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan prestasi belajar siswa.

2. Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan bagi guru untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition

82
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dalam upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa,
sehingga dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran matematika di kelas.
Disarankan kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai guru
yang tertarik ingin menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition agar dapat menggunakan masalah
nyata sebagai konteks yang diberikan kepada siswa agar siswa merasa
termotivasi dan tertantang dalam mencari penyelesaiannya.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber informasi dan bahan rujukan untuk mengadakan penelitian

yang lebih lanjut.
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Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan

dan Direkitur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

: Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, tanggal 1 Februari 2018,

MEMUTUSKAN
: Menunjuk Saudara:
1. Drs. H. Adnan Ismail, M.Pd. sebagai Pernbimbing Pertama
2. Dr. Zainal Abidin, M.Pd. sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama . Fitriani
NIM : 140205119
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelsjaran Cooperative Iniegrated Reading and Composition (CIRC) untuk

Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika.

: Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry

Banda Aceh ;

; Surat Keputusan ini berlaku sampai Semester Genap Tahun Akademik 2018/2019;
: Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki

kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini.

2 Juli 2018 M
18 Syawal 1439 H

untuk dimakiumi dan dil

4. Mahasiswa yang bersangkutan.
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LAMPIRAN 2

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAE ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomor : B-22 /Un.08/TU-FTK/ TL.00/01/2019 04 Januari 2019
Lamp : -
Hal : Mohon Izin Untuk Mengumpul Data

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama . Fitriani

NIM : 140 205 119

Prodi / Jurusan . Pendidikan Matematika

Semester @ IX

Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.

. JIL.T. Nyak Arief, Lr. Panjoe, No.28, Kopelma Darussalam,

Alamat " Kec. Syiah Kuala, Banda Aceh

Untuk mengumpulkan data pada:

SMP Negeri 3 Simeulu Timur

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated, Reading and Composition (CIRC) untuk
Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa daiam Pembelajaran Matematika

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

BAS UMM EAC UMUM

Kode 8405
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LAMPIRAN 3

1

PEMERINTAH KABUPATEN SIMEULUE
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Baru No.08 Telp. / Fax. (0650 ) 21061

SINABANG

Surat Izin Penqumpulan Data
Nomor : 423.4/23‘@ /2019

Sehubungan surat Kepala Bagian Tata Usaha Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Nomor B-22/Un.08/TU-
FTK/TL.00/01/2019 tanggal 04 Januari 2019 tentang Mohon Izin Untuk Mengumpul
Data Menyusun Skripsi, Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Simuelue
memberikan izin Kepada :

Nama . Fitriani

NIM : 140 205 119

Prodi/Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester D IX

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam

Alamat : JI. T. Nyak Arif , Lr. Panjoe, No 26, Kompelma Darussalam

Kec.Syia Kuala, Banda Aceh

Untuk melakukan kegiatan obsevasi pengumpulan data pada SMP Negeri 3
Simeulue Timur Kabupaten Simeulue untuk keperluan penyusunan skripsi yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated, Reading and
Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika.

Demikian surat izin ini di berikan kepada yang bersangkutan untuk dapat digunakan
sebagai mana mestinya.

Dikeluarkan di : Sinabang
Pada Tanggal : 22 Januari 2019

—~=Kepala Dinas Pendidikan
e ten Simeulue f )
.
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LAMPIRAN 4

PEMERINTAH KABUPATEN SIMEULUE
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 SIMEULUE TIMUR

Jln. Sinabang-Luan Balu KM 10 Desa Ganting Kode Pos : 23891
Email: smpnegeri3simtim@gmail,com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
NO: 422 /13 /2019

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 3 Simeulue Timur Kabupaten Simeulue,

menerangakan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : FITRIANI

NIM : 140205 1‘19

Semester : IX (Sembilan)

Program Studi : S -1 / Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam
Alamat : JI. T. Nyak Arif, Lr. Panjoe No. 26 Kopelma Darussalam

Kec. Syiah Kuala Banda Aceh

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 3 Simeulue Timur, pada tanggal

22 Januari s/d 02 Februari 2019, dalam rangka melengkapi penyusunan skripsi yang berjudul:
“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated, Reading and Composition ( CIRC )
Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika”.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

ting, 04 Februari 2019
- VX Kepala:Sekolah,
TN
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LAMPIRAN 5

Sekolah
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semester - VII/ 11 (Dua)

Materi Pokok
Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Kompetensi Inti

: SMP Negeri 3 Simeulue Timur

: Bangun Ruang Sisi Datar

: 5 JP (2 x pertemuan)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

B. Kompetinsi Dasar Dan Indikator

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

(kubus, balok, prisma,

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. | 3.9 Membedakan dan |[3.9.1 Menjelaskan pengertian luas permukaan
menentukan luas kubus dan balok beserta contohnya.
permukaan dan volume {3.9.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok
bangun ruas sisi datar [3.9.3 Menentukan rumus luas permukaan

kubus dan balok
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dal limas)

3.94
3.95
3.9.6

3.9.7
3.9.8

Menghitung luas permukaan kubus
Menghitung luas permukaan balok
Menentukan  pola  tertentu  untuk
mengetahui rumus volume kubus dan
balok

Menghitung volume kubus

Menghitung volume balok

4.9 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan luas permukaan
dan volume bangun
ruang sisi datar dengan
menggunakan berbagai

representasi.

49.1

4.9.2

Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan kubus menggunakan berbagai
representasi

Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan balok menggunakan berbagai

representasi.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran dengan model Cooperative Integrated Reading And

Composition (CIRC ) dan pendekatan saintifik serta dengan metode tanya

jawab, diskusi kelompok dan latihan dengan sikap disiplin, jujur dan percaya

diri peserta didik dapat:

Pertemuan pertama

1.

o ok~ 0N

Menjelaskan pengertian luas permukaan kubus dan balok beserta

contohnya.

Membuat jaring-jaring kubus dan balok

Menentukan rumus luas permukaan kubus dan balok

Menghitung luas permukaan kubus

Menghitung luas permukaan balok

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan kubus dan

balok menggunakan berbagai representasi dengan sikap percaya diri.
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Pertemuan Kedua

1. Menentukan pola tertentu untuk mengetahui rumus volume kubus dan
balok

2. Menghitung volume kubus
Menghitung volume balok

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok

menggunakan berbagai representasi dengan sikap percaya diri

D. Materi Pembelajaran.
» Pengertian kubus dan balok beserta contohnya
1. luas permukaan kubus dan balok adalah jumlah dari seluruh luas sisi
bangun tersebut.
2. Volume kubus dan balok adalah banyaknya susunan kubus yang
membentuk kubus atau balok tersebut
3. Jaring-jaring kubus dan balok adalah bangun datar yang jika dilipat
pada rusuk-rusknya akan membentuk bangunruang kubus atau balok
» Luas permukaan kubus

Luas Permukaan Kubus = 652

Keterangan :

s = panjang rusuk kubus

» Luas permukaan balok
Luas Permukaan Balok = 2 (pl + It + pt)

keterangan:
p = panjang
[ = lebar
t = tinggi

> Volume kubus

Volume Kubus = s?
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Keterangan :

s = panjang rusuk kubus

» Volume balok

Volume Balok =p XIXt

Keterangan :
p = panjang
[ = lebar

t = tinggi

E. Pendekatan/model/metode pembelajaran

a.

b.

C.

Model . Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC)

Pendekatan  : Saintifik

Metode : Tanya Jawab, Diskusi Kelompok, dan Latihan.

F. Media Dan Bahan Pembelajaran

Media . Alat peraga, PPT
Bahan : RPP, LKPD, lembar Tugas

G. Sumber belajar

1.

Buku referensi : M. Cholik Adinawan dan Sugijono, Matematika
SMP jilid 2AB kelas V111 semester 2, 2013, Jakarta, Penerbit: Erlangga.

Buku guru : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2013
Buku siswa : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2013
Kemendikbud, 2017, buku guru MATEMATIKA
SMP/MTs kelas VIII, Jakarta: kementrian
pendidikan dan kebudayaan (418)
Internet



H. Langkah-langkah pembelajaran

1. Pertemuan pertama (3 JP)
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Sintaks

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

1) Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan
berdo’a.

2) Mengkondisikan siswa dengan menyuruh siswa
menyimpan barang-barang yang tidak perlu, agar
suasana belajar menyenangkan.

3) Memeriksa kehadiran siswa.

Fase 1: Orientasi

Apersepsi :

Siswa diingatkan kembali tentang materi bangun datar,

dengan bertanya kepada siswa, seperti

a. Apa itu bangun datar?
b. Sebutkan beberapa contoh bentuk bangun datar?

Motivasi :

» Memotivasi siswa dengan cara menunjukkan
gambar bentuk bangun ruang (kubus dan balok)
melalui tayangan slide powerpoint.

» Menyampaikan manfaat mempelajari materi luas
permukaan bangun ruang dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya: kita dapat menghitung luas sebuah
bangunan. Bagaimana caranya agar Kkita bisa
menghitung luas sebuah bangunan?

4) Menyampaikan materi yang akan dipelajari hari ini,
yaitu:

e Menjelaskan pengertian kubus dan balok beserta

contohnya.
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e Membuat jaring-jaring kubus dan balok

e Menentukan turunan rumus luas permukaan
kubus dan balok

e Menghitung luas permukaan kubus dan balok

5) Menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini
menggunakan pendekatan saintifik dan model
Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC ) dengan berkelompok. Peserta
didik akan bekerja secara berkelompok dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
LKPD dan pada akhir pembelajaran akan diberikan
latihan pada masing-masing individu.

6) Menyampaikan penilaian yang akan dilakukan
ketika proses pembelajaran berlangsung tidak
hanya menilai dari segi pengetahuan seperti hasil
kerja kelompok serta latihan pada akhir
pembelajaran melainkan juga menilai sikap siswa
saat proses pembelajaran seperti kekompakan

dalam kelompok.

Fase 2: Organsisasi

1) Peserta didik mengamati gambar kubus dan dan
balok yang ditanyangkan oleh guru di slide
powerpoint.

2) Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan
gambar tersebut.

a. Perhatikan lah gambar itu, berbentuk apakah
gambar tersebut?

b. Coba kalian sebutkan benda dalam lingkungan
sehari-hari yang berbetuk seperti gambar

tersebut?
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Kegiatan Inti

3) Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan

oleh guru.
a. Berbentuk kotak
b. (kulkas, lemari, tivi dan lain-lain)

4) Peserta didik duduk dalam kelompok heterogen
sesuai pembagian kelompok yang telah
direncanakan oleh guru dan disepakati siswa.

5) Peserta didik menerima LKPD yang berisikan
masalah dan langkah-langkah pemecahan serta
meminta siswa berkolaborasi untuk menyelesaikan
masalah.

Fase 3: Pengenalan konsep

1) Peserta didik membaca buku untuk memahami
tentang pengertian kubus dan balok dan
menentukan rumus luas permukaan kubus dan
balok sesuai apa yang di perlukan di LKPD.

2) Peserta didik mengamati langkah-langkah sesuai
dengan LKPD.

3) Guru melakukan pengamatan sikap ketertarikan
siswa pada matematika, selama pembelajaran
dengan menggunakan instrument dan rubrik
terlampir.

4) Peserta didik secara berkelompok mengerjakan
LKPD yang telah diberikan dengan kejujuran serta
menghargai pendapat sesama teman kelompoknya.

5) Berkeliling mencermati peserta didik bekerja dan
memberi bantuan bagi yang mengalami kesulitan
baik secara individu, kelompok dan klasikal.

6) Melalui diskusi dan bekerja sama dalam kelompok

peserta didik menganalisis dan menalar pengertian
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7)

8)

9)

1)

2)

3)

4)

kubus dan balok dan menentukan rumus luas
permukaan kubus dan balok, berdasarkan apa yang
telan diperolehnya dari membaca maupun
mengerjakan LKPD.

Melalui kerjasama dalam kelompok, peserta didik
menyimpulkan infomasi yang telah diperoleh.
Peserta didik mengkaji lebih lanjut sesuai dengan
LKPD.

Peserta didik menyiapkan hasil diskusi kelompok

yang akan dipresentasikan di depan kelas.

Fase 4: Publikasi

Meminta salah satu perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan pengertian kubus dan balok dan
menemukan turunan rumus luas permukaan kubus
dan balok dalam berbagai cara berdasarkan hasil
diskusi kelompok mereka di depan kelas dengan
menuliskan hasilnya di papan tulis dengan rasa
percaya diri serta bertanggung jawab dengan apa
yang telah diperolehnya.

Meminta kelompok lain yang mempunyai hasil dan
cara berbeda untuk ditampilkan di depan kelas
dengan menuliskan hasilnya di papan tulis.

Dengan tanya jawab, guru mengarahkan pada
kesimpulan mengenai pengertian kubus dan balok
beserta contohnya dan menemukan turunan rumus
luas permukaan kubus dan balok.

Guru memberikan soal-soal latihan yang berkaitan
dengan luas permukaan kubus dan balok dan

meminta siswa untuk menyelesaikannya.

Kegiatan

Fase 5: Penguatan dan refleksi
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Penutup

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

Peserta didik merangkum atau menyimpulkan
pembelajaran tentang pengertian kubus dan balok
dan menentukan rumus luas permukaan kubus dan
balok.

Mengumpulkan hasil diskusi tiap kelompok.

Melakukan refleksi dengan menanyakan kepada

siswa,

a. Bagaimana pembelajaran hari ini? (guru
bertanya apakah yang dimasud dengan jaring-
jaring kubus dan balok, apa rumus luas
permukaan kubus dan balok dan lain-lain)

b. Apa kendala yang diperoleh  dalam
pembelajaran  hari ini?(apa yang belum
dipahami tentang kubus dan balok setra luas
permukaannya)

Melakukan evaluasi dengan memberikan latihan

kepada siswa.

Meminta siswa mengerjakan soal-soal yang terkait

dengan luas permukaan kubus dan balok. Jika ada

yang belum dipahami siswa, bisa ditanyakan pada
pertemuan selanjutnya.

Guru  menginformasikan  materi  pertemuan

selanjutnya tentang volume kubus dan balok.

Pembelajaran  diakhiri dengan mengucapkan

hamdallah.

2. Pertemuan kedua (2 JP)

Alokasi
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Sintaks

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

1) Membuka pelajaran dengan salam pembuka dan
berdo’a.

2) Mengkondisikan siswa dengan menyuruh siswa
menyimpan barang-barang yang tidak perlu, agar
suasana belajar menyenangkan.

3) Memeriksa kehadiran siswa.

Fase 1: Orientasi

Apersepsi :
Siswa diingatkan kembali tentang materi luas
pemukaan kubus dan balok, dengan bertanya kepada
siswa, seperti
a. Apa itu kubus dan balok?
b. Sebutkan beberapa contoh bentuk kubus dan
balok?

Motivasi :

» Memotivasi siswa dengan cara menjelaskan tujuan
mempelajari volume bangun ruang (kubus dan
balok).

» Menyampaikan manfaat mempelajari  materi
volume kubus dan balok dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya: kita dapat menghitung volume
sebuah kubus dan balok. Bagaimana caranya agar
kita bisa menghitung volume kubus dan balok?

4) Menyampaikan materi yang akan dipelajari hari ini,
yaitu:

e Menentukan pola tertentu untuk mengetahui

rumus volume kubus dan balok
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5)

6)

e Menghitung volume kubus

e Menghitung volume balok

Menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini
menggunakan pendekatan saintifik dan model
Cooperative Integrated Reading  And
Composition (CIRC ) dengan berkelompok. Peserta
didik akan bekerja secara berkelompok dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
LKPD dan pada akhir pembelajaran akan diberikan
latihan pada masing-masing individu.
Menyampaikan penilaian yang akan dilakukan
ketika proses pembelajaran berlangsung tidak
hanya menilai dari segi pengetahuan seperti hasil
kerja kelompok serta latihan pada akhir
pembelajaran melainkan juga menilai sikap siswa
saat proses pembelajaran seperti kekompakan

dalam kelompok.

Fase 2: Organsisasi

1)

2)

3)

Peserta didik mengamati gambar kubus dan balok

yang ditayangkan di slide powerpoint.

Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan

cara gambar tersebut.

a. Perhatikan gambar tersebut, apa yang terdapat
dalam kubus tersebut

b. Dari gambar tersebut apa yang dapat kalian
simpulkan

Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan

oleh guru.

a. Ada kubus kecil didalam kubus tersebut

b. Dapat menghitung berapa isi dalam kubus
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Kegiatan Inti

tersebut.

4) Peserta didik duduk dalam kelompok heterogen
sesuai pembagian  kelompok yang telah
direncanakan oleh guru dan disepakati siswa.

5) Peserta didik menerima LKPD yang berisikan
masalah dan langkah-langkah pemecahan serta
meminta siswa berkolaborasi untuk menyelesaikan
masalah.

Fase 3: Pengenalan konsep

1) Peserta didik membaca buku untuk memahami
tentang menentukan pola  tertentu  untuk
mengetahui rumus volume kubus dan balok sesuai
apa yang di perlukan di LKPD.

2) Peserta didik mengamati langkah-langkah sesuai
dengan LKPD.

3) Guru melakukan pengamatan sikap ketertarikan
siswa pada matematika, selama pembelajaran
dengan menggunakan instrument dan rubrik
terlampir.

4) Peserta didik secara berkelompok mengerjakan
LKPD yang telah diberikan dengan kejujuran serta
menghargai pendapat sesama teman kelompoknya.

5) Berkeliling mencermati peserta didik bekerja dan
memberi bantuan bagi yang mengalami kesulitan
baik secara individu, kelompok dan klasikal.

6) Melalui diskusi dan bekerja sama dalam kelompok
peserta didik menganalisis dan menentukan pola
tertentu untuk mengetahui rumus volume kubus
dan balok, berdasarkan apa yang telah diperolehnya

dari membaca maupun mengerjakan LKPD.
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7)

8)

9)

Melalui kerjasama dalam kelompok, peserta didik
menyimpulkan infomasi yang telah diperoleh.
Peserta didik mengkaji lebih lanjut sesuai dengan
LKPD.

Peserta didik menyiapkan hasil diskusi kelompok

yang akan dipresentasikan di depan kelas.

Fase 4: Publikasi

1)

2)

3)

4)

Meminta salah satu perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan menemukan pola tertentu untuk
mengetahui turunan rumus volume kubus dan
balok dalam berbagai cara berdasarkan hasil
diskusi kelompok mereka di depan kelas dengan
menuliskan hasilnya di papan tulis dengan rasa
percaya diri serta bertanggung jawab dengan apa
yang telah diperolehnya.

Meminta kelompok lain yang mempunyai hasil dan
cara berbeda untuk ditampilkan di depan kelas
dengan menuliskan hasilnya di papan tulis.

Dengan tanya jawab, guru mengarahkan pada
kesimpulan mengenai menemukan pola tertentu
untuk mengetahui turunan rumus volume kubus
dan balok

Guru memberikan soal-soal latihan yang berkaitan
dengan volume kubus dan balok dan meminta

siswa untuk menyelesaikannya.

Kegiatan

Penutup

Fase 5: Penguatan dan refleksi

1)

2)

Peserta didik merangkum atau menyimpulkan
pembelajaran tentang menentukann pola tertentu
untuk mengetahui rumus volume kubus dan balok.

Mengumpulkan hasil diskusi tiap kelompok.
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3)

Melakukan refleksi dengan menanyakan kepada
siswa,

c. Bagaimana pembelajaran hari ini?(apa itu
volume kubus dan balok, dan bagaimana cara

menghitung volume kubus dan balok dan lain-

lain)
d. Apa kendala yang diperoleh  dalam
pembelajaran  hari ini?(apa yang belum

dipahami tentang volume kubus dan balok)

4) Melakukan evaluasi dengan memberikan latihan
kepada siswa.
5) Meminta siswa mengerjakan soal-soal yang terkait
dengan volume kubus dan balok. Jika ada yang
belum dipahami siswa, bisa ditanyakan pada
pertemuan selanjutnya.
6) Guru menginformasikan  materi  pertemuan
selanjutnya tentang volume kubus dan balok.
7) Pembelajaran  diakhiri  dengan mengucapkan
hamdallah.
I. Penilaian
a. Teknik penilaian
1) Sikap spiritual
No | Teknik Bentuk Contoh Waktu Keterangan
instrumen butir pelaksanaan
instrumen
1. | Observasi | Jurnal Lihat Saat Penilaian dan
sikap religi | lampiran pembelajaran | pencapaian
berlangsung | pembelajaran




2) Sikap Sosial
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No | Teknik Bentuk Contoh Waktu Keterangan
instrumen butir pelaksanaan

instrumen

1. | Observasi | Jurnal Lihat Saat Penilaian dan
sikap lampiran pembelajaran | pencapaian
sosial berlangsung | pembelajaran

3) Sikap pengetahuan

No | Teknik Bentuk Contoh Waktu Keterangan
instrumen butir pelaksanaan

instrumen

1. | Penugasan | Pertanyaan | Lihat Saat Penilaian
tugas lampiran | pembelajaran | untuk
tertulis usai. pembelajaran
berbentuk
essal.

2. | Tertulis Pertanyaan | Lihat Saat Penilaian
tugas lampiran | pembelajaran | untuk
tertulis usai. pembelajaran.
berbentuk
essal,

4) Sikap keterampilan

No | Teknik Bentuk Contoh Waktu Keterangan
instrumen butir pelaksanaan

instrumen

1 Tertulis | pertanyaan Lihat Saat Penilaian
tugas tertulis | lampiran pembelajaran | untuk
berbentuk Usai. pembelajaran.

essali




b. Pembelajaran Remedial
++ Diberi tugas
+» Belajar bersama teman
+« Bimbingan secara individu.

c. Pembelajaran Pengayaan
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Mengerjakan soal-soal yang lebih rumit/olimpiade, membimbing teman,

dil.

Banda Aceh, Januari 2019

Guru Mata Pelajaran

Guru

Praktik

NIP:
Mengetahui,
Kepala Sekolah Madrasah
NIP.

Lampiran 1

SOAL EVALUASI

Pertemuan pertama
Soal 1:

Kerjakanlah soal berikut!

NIM:

1. Hitunglah luas permukaan balok dengan ukuran sebagai berikut.

a. 8cmx4cmx2cm
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b. 8cmx3cmx4cm
c. 9cmx9cmx6cm!
2. Hitunglah luas permukaan kubus dengan panjang setiap rusuknya sebagai
berikut.
a. 7cm
b. 10cm

c. 12cm

Pertemuan kedua
Soal 2:

Kerjakanlah soal berikut!

1. Sebuah peti kayu berbentuk kubus akan di cat seluruh permukaanya.
Permukaan peti kayu tersebut memiliki panjang 1,2 meter. Hitunglah berapa
meter persegi luas permukaan yang akan di cat?

2. Seorang pedagang ikan hias ingin membuat sebuah kerangka akuarium
dengan menggunakan aluminium. Kerangka tersebut berbentuk balok dengan
ukuran 2 m: 1 m: 50 cm. Jika harga aluminium Rp30.000,00 per meter,
maka biaya yang diperlukan untuk membuat kerangka akuarium tersebut

adalah?

Lampiran 2

Tugas:

1. Sebuah kubus dengan luas permukaannya adalah 96 cm?, berapakah panjang
rusuk setiap sisinya!
2. Suatu balok memiliki luas permukaan 198 cm2. Jika lebar dan tinggi balok

masing-masing 6 cm dan 3 cm, tentukan panjang balok tersebut?
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3. Bak mandi Arman berbentuk kubus, bak tersebut di isi air sampai penuh. Air
yang dimasukkan 216 liter. Berapakah panjang sisi bak mandi Arman
tersebut.

4. Sebuah kubus panjang rusuknya 5 cm, sedangkan sebuah balok berukuran
(7 x5x4)cm.

a. Tentukan volume kubus dan balok tersebut!

b. Tentukan perbandingan volume keduanya!
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Lampiran 3
Sekolah : SMP Negeri 3 Simeulue Timur
Tahun Ajaran : 2018/2019
Kelas/semester - VIHI/II (Dua)
Jurnal Sikap Religi
No | Tanggal Nama Catatan Prilaku Butir Sikap Pos/Neg Tindak Lanjut




Jurnal Sikap Sosial
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No

Tanggal

Nama

Catatan Prilaku

Butir Sikap

Pos/Neg

Tindak Lanjut




RUBRIK PENILAIAN SIKAP SISWA

111

Jenis Penilaian

Kriteria

Skor

Indikator

Sangat Baik (SB) | 4 Selalu bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok
) Baik (B) 3 Sering bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok
Bekerjasama - _
Cukup (C) 2 Kadang — kadang bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok.
Kurang (K) 1 Tidak pernah bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok.
Sangat Baik(SB) | 4 AdarTya sikap disiplin dalam kegiatan kelompok secara terus-menerus dan
konsisten.
Disiplin Baik (B) 3 Adanya sikap disiplin dalam kegiatan kelompok tetapi belum konsisten.
Cukup (C) P Ada sikap disiplin jika sudah dipaksa teman dalam kegiatan kelompok.
Kurang (K) 1 Sama sekali tidak berusaha untuk ada sikap disiplin dalam kegiatan kelompok.
Sangat Baik(SB) | 4 Adan_ya rasa tolerap5| terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
Kreatif secara konsisten.
. Adanya rasa toleransi terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
Baik (B) 3 : ) p
Toleransi kreatif tetapi belum konsisten.
Cukup (C) ) Sudah ada rasa toleransi terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
P kreatif tetapi masih diperingatkan oleh guru.
Kurang (K) 1 Sama sekali tidak ada rasa toleransi terhadap proses pemecahan masalah yang

berbeda dan kreatif.

nilai =

Y. skor perolehan

1
skor maksimal (12) x 100



Lampiran 4

PENGETAHUAN

Pertemuan Pertama

112

Indikator Indikator soal Butir instrumen Kunci jawaban Skor
3.9.1 Menjelaskan Disajikan  beberapa | Perhatikan bambar | Gamabr a dan b merupakan
pengertian bentuk bangun ruang | berikut! kubus dab balok.
kubus dan | sisi datar, peserta , c, d e f g h dan i,
balok beserta | didik diminta ﬁ N merupakan bangun ruang
contohnya memilih yang || \: | sisi datar tetapi bukan kubus
merupakan  kubus || © " : ~ | dan balok karena:
dab balok. A / | | Kubus merupakan bangun
= LV ruang yang dibatasi oleh 6 | 4
- buah bangun datar
Yang manakah | berbentuk segiempat dan
merupakan kubus dan | Kongruen.
balok ? Jelaskan! Balok merupakan bangun
ruang yang di batasi oleh 3
pasang bangun datar
berbentuk segi empat yang
kongruen dan sejajar.
3.9.2 Membuat Disajikan beberapa | Perhatikan! Kotak setelah dibuka:
jaring-jaring kotak  berbentuk
kubus dan | kubus dan balok, Kubus Kubus, p
balok melalui | peserta didik 1 §
benda konkret | diminta membuka N ' ] 1
tiap sisinya. 5 i L : : |
Balok Balok } y
: N 4
Bukalah tiap sisinya
(Jangan samapai
terputus antara sisi yang
satu  dengan  yang
lainnya) dan diletakkan
pada bidang datar?
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Gambarlah!

3.9.3

Menemukan
turunan rumus
luas
permukaan
kubus
balok

dan

Berdasarkan gambar
juring-juring diatas,
peserta didik diminta
cari  rumus luas
bangun datar.

Perhatikan jaring-jaring
kubus. Berdasarkan
jaring-jaringnya
tentukanlah rumus luas
permukaan kubus dan
balok?

Kubus
Bukankah kubus memiliki
enam sisi dan memiliki luas
yang sama. Jika rusuk kubus
tersebut adalah r, maka luas
permukaan kubusnya
Adalah:

L=6XsXs

L=6Xxs?

L = 6s?
Balok
Luas ABCD =p x |
Luas ABFE =px t
Luas ADHE =1 x t
Luas Permukaan balok
ABCD.EFGH
= 2 Luas ABCD + 2 Luas
ABFE + 2 LuasADHE
=2pl+2pt+21lt
=2 (pl +pt+1)

3.94

Menghitung
luas
permukaan
kubus

Disajikan sebuah
soal tentang luas
permukaan kubus,
dan meminta peserta
sisik
menyelesaikannya.

Panjang diagonal ruang
suatu kubus adalah 8
cm. Tentukan Luas
permukaan kubus?

Diketahui:

Diagonal ruang =8 cm
Ditanya:

Luas permukaan kubus?
Penyelesaian:

=6 X s>

L=6x8?

L=6XxX64

L = 384 cm?

Jadi, luas permukaan kubus
adalah 384 c¢m?

3.95

Menghitung
luas
permukaan
balok

Disajikan sebuah
soal tentang luas
permukaan  balok,

dan meminta peserta

Sebuah balok dengan
panjang 40 cm, lebar 12
cm, dan tinggi 25 cm.
Tentukan Luas

Diketahui:
Panjang =40 cm
Lebar =12 cm
Tinngi =25 cm
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sisik

menyelesaikannya.

permukaan balok? Ditanya:
luas permukaan balok?
Penyelesaian:

L=2(pl + pt + It)
L=2(40x12 + 40 x
25 + 12 x 25)

L =2 (480 + 100 + 300)
L =2 (1780)

L = 3560

Jadi luas permukaan balok
tersebut adalah 3560 ¢cm3

Jumlah skor

24

RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN SISWA

KOMPETENSI | TEKNIK BENTUK INSTRUMEN
Pengetahuan Tes Tulis | Pilihan Ganda, jawaban Singkat dan uraian.
Tes Lisan | Daftar pertanyaan
Penugasan | Lembar penugasan (PR, kliping)

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 , sebagai berikut :

nilai =

skor perolehan
2 skor p 100

skor maksimal (24)




Pertemuan Kedua
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Indikator Indikator soal Butir Instrumen Kunci jawaban Skor
3.9.6 Menemukan | Disajiakan sebuah perhatikan gambar! Kubus
pola tertentu | kotak keci dan ) ] ]
untuk basar, peserta didik Jika diketahui suatu kubus
mengetahui disusuruh menyusun | | M ! mem'_“k' panjang rusuk s,
turunan kotak kecil ke dalam | | i maka:
rumus kota besar. | 1 Vol Kubus = s X S X s
volume Susunlah kotak kecil itu 4
kubus dan kedalam korak besar, = (s)3
balok pahami dan buatlah
rumu volume Kubus dan Balok
b Jika diketahui balok dengan
panjang (p), lebar
(), dan tinggi (t) maka:
Vol Balok =p X1l Xt
3.9.7 Menghitung | Disajikan sebuah Sebuah kubus Diketahui : s=6 cm
volume soal tentang luas mempunyai panjang sisi | Ditanya: Vol. Kubus?
kubus permukaan kubus, 6 cm. Tentukan volume | Penyelesain:
dan meminta peserta | kubus tersebut? V
sisik _ V=SXSXS 4
menyelesaikannya.
V=6X6Xx6
V =216 cm®.
Jadi, volume kubus tersebut
adalah 216 cm®
3.9.8 Menghitung | Disajikan sebuah Akuarium dirumah Risna | Diketahui:
volume balok | soal tentang luas berbentuk balok dengan | p =60
permukaan balok, Panjang 60 cm, lebar 40 | 1 =40
dan meminta peserta | cm, dan tinggi 50 cm. t=50
sisik berapa cm?® kapasitas Ditanya:
menyelesaikannya. | akuarium tersebut ? Vol. Balok? 4
Penyelesaian:
V=pxlxt
V =60 x40 x 50

V = 120.000 cm®.
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Jumlah skor

12

RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN SISWA

BENTUK INSTRUMEN

Pilihan Ganda, jawaban Singkat dan uraian.

Daftar pertanyaan

KOMPETENSI | TEKNIK
Pengetahuan Tes Tulis
Tes Lisan

Penugasan

Lembar penugasan (PR, kliping)

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 , sebagai berikut :

nilai =

Y. skor perolehan
skor maksimal (12)

x 100




Lampiran 5

KETERAMPILAN
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4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang

sisi datar dengan menggunakan berbagai representasi.Kisi-Kisi

Indikator

Indikator soal

Butir Instrumen

4.9.1 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
kubus
menggunakan
berbagai

representasi

Disajikan cerita, peserta didik
diminta menyelesaikan
masalah ~ yang  berkaitan
dengan kubus menggunakan

berbagai representasi.

1. Bak mandi Arman berbentuk
kubus. Bak tersebut berisi air
sampali  penuh. Air  yang
dimasukkan 216 liter.

a. Tentukanlah panjang sisi bak

mandi Arman tersebut.

b. Sketsakan bak mandi tersebut

4.9.2 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
balok
menggunakan
berbagai

representasi.

Disajikan cerita, peserta didik
diminta menyelesaikan
masalah  yang  berkaitan
dengan balok menggunakan

berbagai representasi.

2. Akuarium dirumah Risna
berbentuk balok. Panjang 60 cm,
lebar 40 cm, dan tinggi 50 cm.

a. Sketsakanlah akuarium tersebut!

b. Berapa  kapasitas  akuarium
tersebut ?

Alternatif Jawaban

Indikator Representasi

Dik: VV = 216 liter

Dit: a. panjang sisi bak mandi Arman tersebut

b. Sketsakan bak mandi tersebut

Penyelesaian:

a. V=8XSXS
216 =¢°
=216

3

S =v216

1. Menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi
matematika

2. Menyajikan kembali data
atau informasi dari suatu
masalah ke bentuk
representasi diagram, grafik,

gambar atau tabel.
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S =6

jadi panjang sisi bak mandi Arman adalah 6 dm

b. Sketsa bak mandi tersebut

3. Menuliskan interprestasi dari

suatu representasi

Dik: p=60
I =40
t=50
Dit: a. Sketsakanlah akuarium tersebut!

b. kapasitas akuarium tersebut
penyelesaian:

a. Sketsakanlah akuarium

tersebut!

50 cm
40 cm
60 cm
b. V=pxlIxt
V =60 x40 x50

V = 120.000 cm?®.

Jadi, volume akuarium tersebut adalah 120.000 cm?®

Menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi
matematika

Menyajikan kembali data
suatu

bentuk

atau informasi dari
masalah ke
representasi diagram, grafik,

gambar atau tabel.

Menuliskan interprestasi dari

suatu representasi

Total

24

Y. skor perolehan

nilai =

skor maksimal (24)

x 100
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LAMPIRAN 6
Pertemuan 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 55 Menit

Indikator:

3.9.1 Menjelaskan pengertian kubus dan balok beserta contohnya

3.9.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok melalui benda konkret

3.9.3 Menentukan rumus luas permukaan kubus dan balok

3.9.4 Menghitung luas permukaan kubus

3.9.5 Menghitung luas permukaan balok

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kubus menggunakan berbagai

representasi

Nama Kelompok A

Anggota Kelompok :1. £171 A\,‘ZO"lQ seue  QuTRL

89

- ALFH\(A\'\
. HepradANSYor putra

L#5]

Petunjuk:

S

HOW

Bacalah Bismillah sebelum memulai diskusi.

Tulislah kelompok dan nama anggota kelompok pada tempat vang telah disediakan.
Kerjakan semua soal dan jawaban pada tempat yang telah disediakan.
Diskusikanlah kegiatan berikut dengan teman kelompokmu masing-masing.

119



120

Kegiatan 1

Perhatikan masalah berikut!

1. Amatilah kotak yang ada di dalam kelompok kalian masing-masing!
a. Berbentuk bangun ruang apakah kotak di samping?

Jawab:

Batok %u[aus

b. Jelaskan pengetian dari kubus yang kalian ketahui?

kubys adala’ bonar raaﬁ Yaff meryitiks  Sisr
d
)éfj Same Se[/’a,o ‘B?S/'gyﬂ c%;éalz/can c/eci?an &

c. Apabila kotak tersebut dibuka tiap sisinya (jangan samapai terputus antara sisi
yang satu dengan yang lainnya) dan diletakkan pada bidang datar, apakah yang
terjadi? Gamabarkan!

Jawab:
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d. Dari yang kalian gambarkan, akan menghasilkan rangkaian bangun datar persegi
yang Kongruen. Rangkaian tersebut dinamakan jaring-jaring kubus.
Berdasarkan penjelasan diatas buatlah kesimpulan apa yang di maksud jaring-
jaring kubus?

(jﬂff(’j Jaring kubus aclalah  apabilabh Arire /ngc/a/‘%*

Rusuk pusuk [-er/enﬁ/ a/an c//‘r?éaé-/caﬂ /Dac/ a
éaguri c/mé?/‘, thaka ba/yaﬂ 6fafyr 14 c/mamakaty

Jaring Jarmg fkubus.
S o

/

a. Perhatikan jaring-jaring kubus diatas! Bukankah kubus memiliki 6 sisi dan setiap
sisi memiliki luas yang sama? Berdasarkan gambar diatas, buatlah rumus luas
permukaan kubus!

/[uas /permukaaﬂ éuéuf - Gs \ ‘\

N AN
g XV

= 76
Jaa// /MaS‘ Ibermukaan éan yn Yen Ae/zA/k
/éuéuf aa/a/aé 75 em? j 9

. - | ~4

b. Buatlah kesimpulan apa yang dimaksud dengan luas permukaan kubus!

(Zuas‘ /Jermukazm kabus <oma hal 7y c/éﬂ/g(m )

luas permukaar éazmé/ akarn fe/ﬁ/o/ Eezlans b s
/Uﬂg S‘effa,o SIST 7y ddalah  Sama. farena S balok
ada 6, maka luas /De/‘/’w»éﬂﬂﬂ kubus adalat luas
\;j §/‘sv‘/7J¢'a Jkﬂl/hw &
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Kegiatan 2

ey ...—e,--"l

tahun. Boneka tersebut dimasukkan ke dalam kotak berbentuk kubus yang
memiliki tusuk 30 cm, kemudian kado tersebut akan di bungkus dengan
kertas kado berukuran 50 X 60. Kertas kado tersebut dijual pergulung,
dimana tiap gulung berisi satu kertas. Berapa gulung kertas kado yang di
beli Wita jika kertas kado tersebut di beli dalam bentuk gulungan? Berapa
biaya yang diperlukan Wita jika haarga kertas kado tersebut Rp. 1.250,00
per gulung

—— = T — ———

f‘ Penyelesaian: \
6 xzo? DIE: vusuw 20 Kerras Xatlo = o xb0
ps b-s” . 300D
2
eV %
=g - 000
\aes = SA00
3 Sqoo 770.00 ‘

18 o Lﬁ;b\\wo,‘

2% 1.280.0D + 2 .%00.¢D

|

“ Good Luck”
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 55 Menit

Indikator:
3.9.1 Menjelaskan pengertian kubus dan balok beserta contohnya
3.9.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok melalui benda konkret
3.9.3 Menentukan rumus luas permukaan kubus dan balok
3.9.4 Menghitung luas permukaan kubus
3.9.5 Menghitung luas permukaan balok
4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kubus menggunakan berbagai
representasi
Nama Kelompok 2 %

=
Anggota Kelompok  : 1. HI1§BAH RAWMATAM PuTed

Petunj ukT

(G

oW

. Andiddn ASAD luptg
. NumteA

:p. AR IS ]

Bacalah Bismillah sebelum memulai diskusi.
Tulislah kelompok dan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan.
Kerjakan semua soal dan jawaban pada tempat yang telah disediakan.

Diskusikanlah kegiatan berikut dengan teman kelompokmu masing-masing.



124

Kegiatam 1

Perhatikan masalah berikut!

1. Amatilah kotak yang ada di dalam kelompok kalian masing-masing!

a. Berbentuk bangun ruang apakah kotak disamping?
Jawab:

Galok

b. Jelaskan pengetian dari balok yang kalian ketahui?

Luas permugacn balk adalal gumlah se(uryk was sisi
balok tersebut . Ada dua luas 4181 yq berhadayan sama .
sedangkdn \1as pemueacn kubus sama hnmgﬂ deng an lua
PeriFaan bawk .afan {iapi Falgu cubut @as seap sisesicinyg
adalah $aMa .garena sisi halk ada C, makca wag permulec ey ¥uiok S

c. Apabila kotak tersebut dibuka tiap sisinya (jangan samapai terputus antara sisi
yang satu dengan yang lainnya) dan diletakkan pada bidang datar, apakah yang
terjadi? Gamabarkan!

Jawab:
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d. Dari yang kalian gambarkan, akan menghasilkan rangkaian bangun datar persegi
yang kongruen. Rangkaian tersebut dinamakan jaring-jaring balok.

Berdasarkan penjelasan diatas buatlah kesimpulan apa yang di maksud jaring-
jaring balok?

(Islah bebempa rusue pad o bansyun Yo perbentug balvje
scmnﬁgn apablla dibuka dan direvahkon pade bidan 5

ddyar akan pempentuk ‘mn@un datar, Sehinggon AFOVT di

| dapat apa Yang disebup garing jacing pak

|

J
7

e e

e. Perhatikan jaring-jaring balok diatas! Berdasarkan gambar diatas, dapatkah kamu
menemukan luas permukaan balok dengan panjang (p). lebar (1) dan tinggi (t)!

ﬁuﬁlf \W(mv[\caan bélok s 1CN+PI,_“¢'> a\‘
21 (6% 5 xEtG x8) g
z ZC&0*170+48)
= 1 (256)

z blG

Jadi , lMas permutaan bnnjun Y9 becbentur balok
adalah 516 cm*

- 4 /’

f. Buatlah kesimpulan apa yang dimaksud dengan luas permukaan kubus!

)

|

Seluruh 5151 Arav bidang poda bangun prumg
tersebut .

f

ﬂ

’ 4

numg permuleaan leubys Wla(n Jum|aly |vas I
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Pertemuan 2

U LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK .I
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 55 Menit
Indikator:

3.9.6 Menentukan pola tertentu untuk mengetahui rumus volume kubus dan balok

3.9.7 Menghitung volume kubus

3.9.8 Menghitung volume balok

4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan balok menggunakan berbagai
representasi.

Nama Kelompok o
Anggota Kelompok : 1. DINDA WANDAR!
2. NN Layank
3. MAa\ Ralayy

4. Rifal Do

Petunjuk:

1. Bacalah Bismillah sebelum memulai diskusi.

2. Tulislah kelompok dan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan.
3. Kerjakan semua soal dan jawaban pada tempat yang telah disediakan.
4. Diskusikanlah kegiatan berikut dengan teman kelompokmu masing-masing.
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Kegiatan 1

Perhatikan masalah berikut!

P et e

,~ Yayas akan mengemas kubus-kubus kecil \\\
/ berukuran rusuk 1 cm ke dalam kubus besar ! !
{ berukuran rusuk 5 em. Hitunglah : H :
- a) Berapa banyak kubus pada baris i i
- pertama (gambar a)? } :
s b) Berapa banyak kubus jika kubus E i
i besar terisi sampai penuh (gambar b) - o
; — A 7
: t A s :
: PRy S |
1 »
E AN % E i
| : |
: 1o !
1 1
i " i
: 9% i
1 1
! AV i
\ (
X y g ,I'

\\‘\~ g "”I
/ A R T
/"’? Pevyelesaian: 3
| o) =8 x < x) \
| =31y |
\ ‘
| ;?

O =R Swe h

T a2 |

i w \I

' !

'

“

i'? l;
!

a‘u .‘dc

b\\ :/‘i'v
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Berdasarkan kegiatan 1
Isilah tabel berikut:

(Petunjuk: kubus kecil berukuran rusuk 1 ¢cm)

Kubus Banyak Kubus Volume

D= D .{-cm

4.=5> .Q cm?®

2= 22 z2.acm®
- / —
VL A4
A A W /
/1
fl > a3
/ A A% am
/
I

i Jika diketahui suatu kubus memiliki penjang
! rusuk s. maka volume kubus tersebut dapat
dirumuskan sebangai berikut:

Volume Kubus = & X 5% g
=(s)?

A o

—
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Kegiatan 2. QR

Paman ingin memperbesar bak mandi yang berbentuk kubus agar
menampung air lebih banyak. Bak mandi semula menampung 1331 liter
- air. Paman memperbesar masing-masing ukuran bagian dalam bak
- mandi menjadi 1 kali dari ukuran semula. Berapa volume air jika bak
 mandi yang baru terisi penul:ﬂ -

= R,

off \;\’\

4 :
/’ Pewnyelesaian: 3

=t

3

G

Dk " Qok mcmé\ Q&m\u\o\ Mmanawiuadg 331 Wea¢
o ¢ BATORA VOWUMZ  ax¢ Bak wanadd 1

Jawdy L T bxg*
EAEL . N

= [ eizzy xlz2n
=6 =itgs. 1561
= @40l 26k oS-

“ Good Luck”
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. . -8
[ LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ;,
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VI1I/Genap
Alokasi Waktu : 55 Menit
Indikator:
3.9.6 Menentukan pola tertentu untuk mengetahui rumus volume kubus dan balok
3.9.7 Menghitung volume kubus
3.9.8 Menghitung volume balok
4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan balok menggunakan berbagai
representasi.
Nama Kelompok W
Anggota Kelompok : 1. Hispah pamatan putra
2. Numira
14
3. AMinaf asad (ubl¢
4,

Petunjuk:

!\)

(95

. Bacalah Bismillah sebelum memulai diskusi.

Tulislah kelompok dan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan.
Kerjakan semua soal dan jawaban pada tempat yang telah disediakan.

Diskusikanlah kegiatan berikut dengan teman kelompokmu masing-masing.
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Kegiatan 1

Perhatikan masalah berikut!

Vivi akan menyatukan kubus-kubus kecil berukuran rusuk 1 ¢m menjadi
balok seperti gambar di bawah. Hitunglah berapa banyak kubus kecil!

ctm

N
0
Al
.

Penyelesaian l

P2 Wb:-5Y &8

*lpxpxt
: (5x3) X3
: 15 %3

= 45 om
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Berdasarkan kegiatan 1
Isilah tabel berikut:
(Petunjuk: kubus kecil berukuran rusuk 1 cm)

Balok D [ t Banyak kubus Volume

o

N
LN
I

2x.zx.l | om’

v A T

1 12| 2 |lg=9x2x2 | t&.em®

4 21 3 |24=9x2x3 | Yem®

" Jika diketahui balok dengan panjang (p). lebar |
- (). dan tinggi (7) maka:

- i P o Volume Balok = Px L. x £ !




ﬂ Kegiatan 2 1

;Axkuan’um berbentuk balok yang tenSI};ennh memiliki ketinggian air 95 ¢m akan
dikurangi isinya hingga ketinggian air akuariu

menjadi 73 cm. Jika ukuran
akuarium dengan Panjang 225 dan lebar 140, hitunglah volume air yang harus
diambil?

4 wx
. \
//:’&w&lesamw:

\x
/ \

/ {2 qp ¢

(E- X

Dik : P :ZZ;ML 240 Mk qitart uaa = qsont L air zJ3ce
Dit : AIr yang Garas diambpil
awdlb !
Wi (PX L)X({' aruarium - g au'n)
= (225 % 140) x (95 -73)
315001 x 32
¢92000°tm”

(¥

0

“ Good Luck”
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LAMPIRAN 7

PRE-TEST

) o
(0D Nama

Kelas

Mata Pelajaran : Matematika

J

\/
/Petunjuk:

1) Mulailah dengan membaca Basmallah.

2) Tulislah nama dan kelas pada lembaran jawaban.

3) Kerjakan telebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah.
4) Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh mencontek.

.

Jawablah soal-soal berikut:

1. Seorang pedagang ikan hias ingin membuat sebuah kerangka akuarium
dengan menggunakan aluminium. Kerangka tersebut berbentuk balok
dengan ukuran 2 m == 1 m = 50 cm. Jika harga aluminium Rp30.000,00 per
meter, maka biaya yang diperlukan untuk membuat kerangka akuarium
tersebut adalah?

2. Kepun pak sandi berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 20
meter dan lebar 7 meter di keliling kebun akan dipasang pagar. Biaya
pembuatan pagar Rp. 40.000,00 tiap meter. Berapa biaya yang di perlukan
pak sandi untuk membuat pagar tesebut?

3. Sebidang tanah berbentuk persegi dengan kelilingnya 48 m? .

a. berapakah panjang setiap sisinya!
b. Sketsakanlah bentuk persegi tersebut!
4. Lantai rumah bu ida luasnya 300 m?. Akan di tutupi dengan sejumlah
ubin dengan panjang sisi 20 cm, berapakah jumlah ubin yang diperlukan
dan gambar bentuk ubin tersebut?
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Kelas Eksperimen
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Nama - grt auporn Seun purki
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Kelas Kontrol
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LAMPIRAN 8

POST-TEST

) o
(D Nama

Kelas

Mata Pelajaran : Matematika

J

\_/
/Petunjuk:

1) Mulailah dengan membaca Basmallah.

2) Tulislah nama dan kelas pada lembaran jawaban.

3) Kerjakan telebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah.
4) Jawablah soal dengan benar dan tidak boleh mencontek.

.

Jawablah soal-soal berikut:

1. Sebuah peti kayu berbentuk kubus akan di cat seluruh permukaanya.
Permukaan peti kayu tersebut memiliki panjang 1,2 meter. Hitunglah
berapa meter persegi luas permukaan yang akan di cat?

2. Sebuah aula berbentuk balok dengan ukuran panjang 8 meter, lebar 6
meter, dan tinggi 4 meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat
dengan biaya Rp80.000,00 per meter persegi. Jumlah seluruh biaya
pengecatan adalah?

3. Bak mandi Arman berbentuk kubus. Bak tersebut berisi air sampai
penuh. Air yang dimasukkan 216 liter.

a. Tentukanlah panjang sisi bak mandi Arman tersebut.
b. Sketsakan bak mandi tersebut

4. Akuarium dirumah Risna berbentuk balok. Panjang 60 cm, lebar 40

cm, dan tinggi 50 cm.
a. Sketsakanlah akuarium tersebut!
b. Berapa kapasitas akuarium tersebut ?

142
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Kelas Ekperimen
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Kelas Kontrol
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LAMPIRAN 9

RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

PRE-TEST
Indikator ~ Pencapaian | Indikator Soal Soal Jawaban Indikator Representasi
Kompetensi
3.9.7 Menghitung Diberikan sebuah soal |1. Seorang pedagang ikan | Dik: Panjang =4 m 1. Menyelesaikan
volume balok cerita tentang luas hias  ingin  membuat Lebar =2m masalah  dengan

balok dan meminta sebuah kerangka akuarium Tinggi =50cm =0,5m melibatkan

siswa  menyelesaikan dengan menggunakan | ) ekspresi

dan mensketsakan aluminium. Kerangka L% iayeyang d|perluka_m untuk matematika

bentuk  dari  balok tersebut berbentuk balok membuat Iferangkaakuarlum?

tersebut. dengan ukuran 2 mx=1 penyelesaian:

m=50 cm. Jika harga
aluminium  Rp30.000,00

per meter, maka biaya
yang diperlukan untuk
membuat kerangka

akuarium tersebut adalah?

L = 20pber poit It)

L=2(4%x2+4x%x05+2x0.5)
<2642+ 1)

L=2(11)

L =22

Jadi luas pemukaan balok adalah 22 m

Biaya yang diperlukan untuk
membuat kerangka akuarium

= 22 m x Rp30.000,00

2. Menuliskan

interprestasi  dari
suatu representasi

149




= Rp 660.000,00

3.9.4 Menghitung luas
permukaan balok

Diberikan sebuah soal
cerita tentang laus
persegi panjang dan
meminta siswa
menyelesaikan.

1.

Kepun pak sandi
berbentuk persegi panjang
dengan ukuran panjang 20
meter dan lebar 7 meter di

keliling  kebun  akan
dipasang pagar. Biaya
pembuatan pagar Rp.
40.000,00 tiap meter.

Berapa biaya yang di
perlukan pak sandi untuk
membuat pagar tesebut?

Dik: Panjang = 20 m
Lebar =7m

Dit: Biaya yang diperlukan untuk
membuat kerangka akuarium?

penyelesaian:
K=2p+1)
K =220 +7)
K = 2(27)
K = 54

Jadi keliling persegi panjang adalah
54 m

Biaya yang diperlukan untuk
membuat kerangka akuarium

= 54 m x Rp 40.000,00

= Rp 2.160.000,00

Menyelesaikan
masalah  dengan
melibatkan
ekspresi
matematika

Menuliskan
interprestasi  dari
suatu representasi
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3.9.5 Menghitung luas
permukaan kubus

Diberikan sebuah soal
tentang laus persegi dan

meminta siswa
menyelesaikan dan
mensketsakan  bentuk

dari kubus tersebut.

2. Sebidang tanah berbentuk

a.

persegi dengan dengan

kelilingnya 48 m? .
berapakah panjang
setiap sisinya!
Sketsakanlah
persegi tersebut!

bentuk

Dik: K = 48 m?
Dit: a. panjang setiap sisinya

b. Sketsakanlah
Penyelesaian:

a. K =4s
48 = 4s
_48

|

s=12

Jadi, panjang rusuk setiap sisinya
adalah 12 m

b. Sketsakanlah:
—

|
12 m

12m

Menyelesaikan
masalah dengan
melibatkan ekspresi
matematika

Menyajikan
kembali data atau
informasi dari suatu
masalah ke bentuk
representasi
diagram, grafik,
gambar atau tabel.

Menuliskan
interprestasi  dari
suatu representasi

3.9.8 Menghitung
volume kubus

Diberikan sebuah soal
tentang luas sebuah
persegi dan meminta
siswa menyelesaikan.

3.

Lantai rumah bu ida
luasnya 300 m?. Akan di
tutupi  dengan sejumlah
ubin dengan panjang sisi
20 cm, berapakah jumlah
ubin yang diperlukan dan
gambar  bentuk  ubin
tersebut?

Dik: L.rumah = 300 m?
p.sisi =20 cm

Dit: berapa jumlah ubin yang di
perlukan?

Penyelesaian:

1. Menyelesaikan

masalah dengan
melibatkan ekspresi
matematika

2. Menyajikan kembali

data atau informasi
dari suatu masalah
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L.ubin=sXs

L.ubin = 20 X 20

L.ubin = 400 cm

Jadi luas ubin adalah 400 cm
jumlah ubin yang diperlukan:
L.ubin =400cm=4m

L.rumah = 300 m? = 30.000 m

30.000 m

Ubin yang di perlukan =

= 7.500

Jadi jumlah ubin yang diperlukan
adalah 7.500 ubin

Bentuk ubin:

ke bentuk
representasi
diagram, grafik,
gambar atau tabel.

3. Menuliskan
interprestasi dari
suatu representasi
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LAMPIRAN 10

RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

POST-TEST
Indikator  Pencapaian | Indikator Soal Soal Jawaban Indikator Representasi
Kompetensi
3.9.4 Menghitung luas | Diberikan sebuah soal | 1. Sebuah peti kayu | Dik:s=1,2m Menyelesaikan

permukaan kubus

tentang laus permukaan
kubus, dan meminta
siswa  menyelesaikan

soal tersebut.

berbentuk kubus akan di
cat seluruh
permukaanya.

Permukaan peti kayu
tersebut memiliki
panjang 1,2  meter.
Hitunglah berapa meter
persegi luas permukaan

yang akan di cat?

Dit: luas permukaan yang akan di cat?
Penyelesaian:

L &= B

L=6XsXs

L=6x12x%1,2

L = 8,64

Jadi luas permukaan yang akan di cat
adalah 8,64 m?

masalah dengan
melibatkan ekspresi

matematika

Menuliskan
interprestasi dari

suatu representasi

3.9.5 Menghitung luas

permukaan balok

Diberikan sebuah soal
cerita tentang laus
permukaan balok, dan
meminta siswa

menyelesaikan.

. Sebuah aula berbentuk

balok dengan ukuran

panjang 8 meter, lebar 6
meter, dan tinggi 4
meter. Dinding bagian

dalamnya akan dicat

Dik: Panjang =8 m
Lebar
Tinggi =4 m

=6m

Dit: Biaya yang diperlukan untuk

membuat kerangka akuarium?

1. Menyelesaikan

masalah dengan
melibatkan ekspresi

matematika
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dengan
Rp80.000,00 per meter

persegi. Jumlah seluruh

biaya

biaya pengecatan adalah
?

penyelesaian:

L =2(pl+pt+1t)
L=28X6+8X%X4+6x4)
L = 2(48 + 32 + 24)

L = 2(104)

L =208

Jadi luas pemukaan balok adalah 208 m
Biaya yang diperlukan untuk membuat

kerangka akuarium
= 204 m x Rp80.000,00

= Rp 16.640.000,00

2. Menuliskan
interprestasi dari

suatu representasi

3.9.7 Menghitung

volume kubus

Diberikan sebuah soal

tentang volume kubus,

dan meminta siswa
menyelesaikan dan
mensketsakan  bentuk

dari kubus tersebut

3.

Bak mandi  Arman
berbentuk kubus. Bak
tersebut berisi air sampai
yang
dimasukkan 216 liter.

penuh. Air

Tentukanlah panjang sisi

bak mandi Arman

Dik: V = 216 liter

Dit: a. panjang sisi bak mandi Arman
tersebut
b. Sketsakan bak mandi tersebut

Penyelesaian:

a. V=8XSXS

1. Menyelesaikan
masalah dengan
melibatkan ekspresi
matematika

2. Menyajikan kembali
data atau informasi

dari suatu masalah
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tersebut. 216 =s° ke bentuk
b. Sketsakan bak mandi $=216 representasi
tersebut , diagram, grafik,
5 S YZIE gambar atau tabel.
s =6 Menuliskan
jadi panjang sisi bak mandi Arman interprestasi ~ dari
adalah 6 dm suatu representasi
b. Sketsa bak mandi tersebut
3.9.8 Menghitung Diberikan sebuah soal |4. Akuarium dirumah Risna | Dik: p = 60 Menyelesaikan
volume balok tentang volume balok, berbentuk balok. Panjang | = 40 masalah dengan
dan meminta siswa 60 cm, lebar 40 cm, dan = melibatkan ekspresi
menyelesaikan dan tinggi 50 cm. matematika
mensketsakan  bentuk a. Sketsakanlah Dit: a. Sketsakanlah akuarium

dari kubus tersebut.

akuarium tersebut!
b. Berapa kapasitas

akuarium tersebut ?

tersebut!
b. kapasitas akuarium tersebut

penyelesaian:

Menyajikan kembali
data atau informasi

dari suatu masalah
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a. Sketsakanlah akuarium tersebut

50 cm
40 cm
60 cm
b. V=pxlIxt
V =60 x 40 x 50

V = 120.000 cm®.

Jadi, volume akuarium tersebut adalah
120.000 cm®

ke bentuk
representasi
diagram, grafik,

gambar atau tabel.

Menuliskan
interprestasi dari

suatu representasi
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LAMPIRAN 11

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Fitriani
Nama Validator : kamarulloh . SAg, Mpd
Pekerjaan Validator : Dosen Ahu-
A. Petunjuk
Berilah tanda ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapa
Bapak/Ibu!

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1 | FORMAT
Kejelasan pemberian materi 1. Materi yang diberikan tidak jelas
2. Hanya sebagian materi saja yang
jelas
3 Seluruh materi yang diberikan
sudah jelas
Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
X Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomoran sudah jelas
Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
X Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letaknya sudah teratur

seluruhnya

Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
X. Seluruhnya sama

2 [ ISI

Kesesuaian rumusan indikator 1. Seluruhnya tidak sesuai

dengan kompetensi 2. Sebagian kecil yang sesuai
¥ Seluruhnya sesuai

Kegiatan awal 1. Hanya menuliskan
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apersepsi/motivasi
2. Mengaitkan materi pelajaran tapi
bukan dengan pengalaman anak.
X Menguraikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan

1. Tahapan pembelajaran belum

melibatkan anak secara aktif
,& Tahapan pembelajaran sudah

melibatkan anak, namun masih
didominasi guru

3. Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak secara aktif dan
guru sabagai fasilitator

Kegiatan akhir

1. Hanya menuliskan rangkuman
pembelajaran
2. Merangkum pembelajaran dan
ada evaluasi
3. Guru bersama siswa merangkum
pelajaran, ada evaluasi atau tugas
dan refleksi

Keragaman sumber belajar

1. Hanya satu sumber yang
digunakan

Ada 2 sumber yang digunakan
Ada 3 atau lebih sumber yang
digunakan

T 1o

Kesesuaian dengan alokasi 1. Masih banyak waktu yang tersisa
waktu yang digunakan pembelajaran sudah selesai
N Hampir tuntas, waktu sudah
habis

3. Sangat selesai
Kelayakan sebagai perangkat 1. Tidak layak
pembelajaran 2. Cukup layak

. Layak
BAHASA ’
Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami

2, Sebagian dapat dipahami

X Dapat dipahami
Kesederhanaan struktur kalimat | 1. Tidak terstruktur

2. Sebagian terstruktur

X' Seluruhnya terstruktur
Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas

2. Ada sebagian yang jelas

X Seluruhnya jelas
Sifat komunikatif bahasa yang 1. Tidak baik
digunakan ¥ Cukup baik
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[ [3. Baik ]
Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum: ~
a. RPP ini: b. RPP ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Kurang baik memerlukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
¥/ Baik ¥ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
5. Sangat baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
Komentar dan saran perbaikan .

.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

Banda Aceh,
Validator




LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok

Kelas/Semester : VIII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis

Nama Validator

: Fitriani

Pekerjaan Validator : Gumws

: Bangun Ruang Sisi Datar

NWD Ytaro Nyt & RS

A. Petunjuk

Berilah tanda ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapa

Bapak/Ibu!

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
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No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1 | FORMAT
Kejelasan pemberian materi 1. Materi yang diberikan tidak jelas
2. Hanya sebagian materi saja yang
jelas
X Seluruh materi yang diberikan
sudah jelas
Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
¥ Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomoran sudah jelas
Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
X Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
-4 Seluruhnya sama
2 | ISI
Kesesuaian rumusan indikator 1. Seluruhnya tidak sesuai
dengan kompetensi 2. Sebagian kecil yang sesuai
X Seluruhnya sesuai
Kegiatan awal 1. Hanya menuliskan




apersepsi/motivasi

Mengaitkan materi pelajaran tapi
bukan dengan pengalaman anak.
Menguraikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan

Tahapan pembelajaran belum
melibatkan anak secara aktif
Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak, namun masih
didominasi guru

Tahapan pembelajaran sudah
melibatkan anak secara aktif dan
guru sabagai fasilitator

Kegiatan akhir

Hanya menuliskan rangkuman
pembelajaran

Merangkum pembelajaran dan
ada evaluasi

Guru bersama siswa merangkum
pelajaran, ada evaluasi atau tugas
dan refleksi

Keragaman sumber belajar

Hanya satu sumber yang
digunakan

Ada 2 sumber yang digunakan
Ada 3 atau lebih sumber yang
digunakan

Kesesuaian dengan alokasi
waktu yang digunakan

Ra

Masih banyak waktu yang tersisa
pembelajaran sudah selesai
Hampir tuntas, waktu sudah
habis

3. Sangat selesai
Kelayakan sebagai perangkat 1. Tidak layak
pembelajaran 2. Cukup layak
\3. Layak
BAHASA
Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
R Dapat dipahami
Kesederhanaan struktur kalimat | 1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
X’. Seluruhnya terstruktur
Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
*%. Seluruhnya jelas
Sifat komunikatif bahasa yang 1. Tidak baik
digunakan ¥ Cukup baik
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| | 3. Baik

Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum:

a. RPPini: b. RPP ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Kurang baik memerlukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
. Baik N Dapat digunakan dengan sedikit revisi
5. Sangat baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

Komentar dan saran perbaikan

.............................................................................................................................

Banda Aceh.
Validator,




LAMPIRAN 12

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester
Kurikulum acuan

Penulis

Nama Validator

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

: Matematika
: VII1 / Genap

: Fitriani

: Kurikulum 2013

: Bangun Ruang Sisi Datar

| KAMA RUULAH , C.Ag, WP

A

Pekerjaan Validator :Dosen Ahu
Petunjuk
Berilah tanda ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapa
Bapak/Ibu!
Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1 | FORMAT
Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
)’( Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomorannya sudah
jelas
Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
K  Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
Jenis dan ukuran huruf 1. Seluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
X Seluruhnya sama
Kesesuaian antara fisik LKPD 1. Tidak sesuai
dengan siswa X sebagian sesuai
3. Seluruhnya sesuai
Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang menarik
X Menarik
2 | ISI
Kebenaran isi/materi sesuai 1. Seluruhnya tidak benar
dengan kompetensi 2. Sebagian kecil yang benar
dasar/indikator hasil belajar X  Seluruhnya benar
1.

Merupakan materi/tugas yang

Tidak esensial
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esensial 2. Hanya bebrapa yang esensial
. Seluruhnya
Dikelompokkan dalam bagian 1. Tidak logis
yang logis 2. Hanya beberapa yang logis
¥ Logis semuanya
Peranan untuk mendorong siswa | 1. Tidak berperan
dalam menemukan 2. Hanya sebagian yang berperan
konsep/prosedur secara mandiri | [X Seluruhnya berperan
Kelayakan sebagai perangkat 1. Tidak layak
2. Cukup layak
X Layak
BAHASA
Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
¥ Dapat dipahami
Kesederhanaan struktur kalimat | 1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
¥  Seluruhnya terstruktur
Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
X Seluruhnya jelas
Sifar komunikatif bahasa yang 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
8. Baik
Kesesuaian kalimat dengan taraf | 1. Tidak sesuai
berfikir dan kemampuan 2. Hanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia siswa £ Seluruhnya sesuai
Mendorong minat untuk bekerja | 1. Tidak terdorong
2. Hanya beberapa siswa yang
terdorong -
% Seluruhnya terdorong
Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum:
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
X Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

2. Kurang baik

3. Cukup baik
™. Baik

5. Sangat baik

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Tbu
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D. Komentar dan saran perbaikan

AR-RANIRY



Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester
Kurikulum acuan

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

: Matematika

: VIIT / Genap

: Kurikulum 2013

: Bangun Ruang Sisi Datar
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Penulis : Fitriani

Nama Validator : CAID CUHARDINGYAH, ¢ pd

Pekerjaan Validator : Gury

A. Petunjuk
Berilah tanda ( x ) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapa
Bapak/Tbu!

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1 | FORMAT
Sistem penomoran jelas 1. Penomoran tidak jelas
¥ Sebagian besar sudah jelas
3. Seluruh penomorannya sudah
jelas
Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
V2. Sebagian besar sudah teratur
3. Tata letaknya sudah teratur
seluruhnya
Jenis dan ukuran huruf 1. Secluruhnya berbeda-beda
2. Sebagian ada yang sama
X Seluruhnya sama
Kesesuaian antara fisik LKPD 1. Tidak sesuai
dengan siswa ¥ sebagian sesuai
3. Seluruhnya sesuai
Memiliki daya tarik 1. Tidak menarik
2. Hanya beberapa yang menarik
X Menarik
2 | ISI
Kebenaran isi/materi sesuai 1. Seluruhnya tidak benar
dengan kompetensi 2. Sebagian kecil yang benar
dasar/indikator hasil belajar ¥ Seluruhnya benar
Merupakan materi/tugas yang 1. Tidak esensial
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esensial 2. Hanya bebrapa yang esensial
X Seluruhnya
Dikelompokkan dalam bagian 1. Tidak logis
yang logis 2. Hanya beberapa yang logis
X Logis semuanya
Peranan untuk mendorong siswa | 1. Tidak berperan
dalam menemukan 2. Hanya sebagian yang berperan
konsep/prosedur secara mandiri 8. Seluruhnya berperan
Kelayakan sebagai perangkat 1. Tidak layak
2. Cukup layak
¥ Layak
3 | BAHASA
Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
B. Dapat dipahami
Kesederhanaan struktur kalimat | 1. Tidak terstruktur
2. Sebagian terstruktur
R, Seluruhnya terstruktur
Kejelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Ada sebagian yang jelas
X Seluruhnya jelas
Sifar komunikatif bahasa yang 1. Tidak baik
digunakan 2. Cukup baik
®. Baik
Kesesuaian kalimat dengan taraf | 1. Tidak sesuai
berfikir dan kemampuan 2. Hanya beberapa yang sesuai
membaca serta usia siswa X Seluruhnya sesuai
Mendorong minat untuk bekerja | 1. Tidak terdorong
2. Hanya beberapa siswa yang
terdorong
3X Seluruhnya terdorong

Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum: ~
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1. Tidak baik 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Kurang baik memerlukan konsultasi
3. Cukup baik 2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
‘@\ Baik Dapat digunakan dengan sedikit revisi
5. Sangat baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Tbu
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AR-RANIRY




LAMPIRAN 13

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRE-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Fitriani
Nama Validator L KAMBRMUAH §.89, M.0A
Pendidikan e L B
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasiisi
e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
e Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuain bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilain yang sesuai menurut bapak/

ibu
Keterangan :
Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V : valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi
CV: cukup valid | DF : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan
revisi kecil
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KV : kurang KDF : kurang dapat dipahami | RB : dapat digunakan dengan

Valid revisi besar

TV : tidak valid | TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan,

masih perlu konsultasi

B. Penilaian terhadap wvalidasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi
Bahasa dan Penulisan
Validasi Isi Rekomendasi
No soal Soal
V|ICV |KV | TV | SDF | DF [ KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
2 | » o
~

3 P s

4 - w o
C. Komentar dan Saran Perbaikan




171

LEMBAR VALIDASI
SOAL PRE-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Fitriani
Nama Validator s J%QJVM”‘YM ..... 'd/ .....
Pendidikan  Nnr Pend. Meberwbun
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi. hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasiisi
e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
e Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuain bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.
2. Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilain vang sesuai menurut bapak/
ibu

Keterangan :

Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi

V: vJahd SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi

Wukup valid | DE~dapat dipahami prat digunakan dengan

revisi kecil
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KV : kurang
Valid

KDF : kurang dapat dipahami

RB : dapat digunakan dengan

revisi besar

TV : tidak valid

TDF : tidak dapat dipahami

PK : belum dapat digunakan,

masih perlu konsultasi

B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa

dan penulisan soal serta

rekomendasi
Bahasa dan Penulisan
Validasi Isi Rekomendasi
No soal Soal
V|CV|KV|TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1 s v Vi
3 . v "
C. Komentar dan Saran Perbaikan
Banda Aceh..................... 2018

.
NIP.

Validator

NegpeomSpser, CPA




LAMPIRAN 14

LEMBAR VALIDASI
SOAL POSTTEST

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas/Semester : VIII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Fitriani
Nama Validator D EANARMUAR, San Med

Pendidikan e R

A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( \V ) dalam kolom penilaian yang sesual menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Kererangan:
| : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik™
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik"
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA PENILAIAN

No. ASPEK YANG DINILAT 1 2 3 4 5
I | FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi
2. Sistem penomoran jelas o

3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf

I | ISI
1. Kebenaran isi/materi
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis
3. Sesuai dengan rata-rata kemampuan siswa 72 ]
dikelas
4. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan
5. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran
IIT | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa
2. Kesederhanaan struktur kalimat ‘ \_/ |

3. Kejelasan petunjuk dan arahan ‘
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan |
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C. Penilaian umum

. . . . Yy
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

a. Soal Postest ini: b. Soal Postest ini:
1 : tidak baik 1:'Belum  dapat digunakan dan  masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik )< Dapat digunakan dengan sedikit revisi
/’4 baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor angka sesuai peniluian Bapak Thu

B. Komentar dan saran perbaikan

Validator

NIP.



Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester
Kurikulum Acuan

Penulis

Nama Validator
Pendidikan

LEMBAR VALIDASI
SOAL POST-TEST

: Matematika

: Bangun Ruang Sisi Datar
: VIII/Genap

: Kurikulum 2013

: Fitriani

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( Y ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

(NSNS I NS

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurang baik
: berarti “cukup baik™
: berarti “haik”

: berarti “sangat baik”’

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

. NAD YA bRYH NSy, L.LPf
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No. ASPEK YANG DINILAI S
I | FORMAT

1. Kejelasan pembagian materi

2. Sistem penomoran jelas \/

3. Pengaturan ruang/tata letak

4. Jenis dan ukuran huruf

I | ISI

1. Kebenaran isi/materi

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian
vang logis

3. Sesuai dengan rata-rata kemampuan siswa \/
dikelas

4. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan

5. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

ITI | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat \/

3. Kejelasan petunjuk dan arahan

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
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C. Penilaian umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum “:

a. Soal Postest ini: b. Soal Postest ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan  masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik @Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

B. Komentar dan saran perbaikan

)




LAMPIRAN 15

Data Ordinal

Pre-test Eksperimen

Soal 4
b

Soal 3
b

Soal 2

Soal 1

a

NAMA
SISWA

AD

AF

AAL

DW
HM
HN

HRP

IR
NA
NY
NM

RF

RAH

SR
SS

NO

10
11
12
13
14
15

Pre-test Kontrol

Soal 4
b

Soal 3
b

Soal 2

Soal 1

a

NAMA
SISWA
DM

DK
ES

FM
HM

IS
JR

NR

RA
RI

RR
RH

SF

NO

10
11
12
13
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Post-test Eksperimen

Soal 4
b

Soal 3
b

Soal 2

Soal 1
a

NAMA
SISWA

AD

AF
AAL

DW
HM
HN

HRP
IR

NA
NY
NM

RF
RAH

SR
SS

NO

10
11
12
13
14
15

Post-test Kontrol

Soal 4
b

Soal 3
b

Soal 2

Soal 1
a

NAMA
SISWA

DM
DK
ES

FM
HM
IS
JR
NR

RA
RI

RR
RH
SF

NO

10
11
12
13




LAMPIRAN 16
DISTRIBUSI NORMAL 0 KE Z

DAFTAR F
LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z.
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal). - 2

0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0398 0438 0478 0517 = 0557 0596 0636 0675_ 0714 0754
0793 0832 0871 0910 0948\ 0987 1026 1064 1103 1141
1179 1217 1255 1293 71331 1368 1406 1443 1480 1517
1554 1591 1628 1664 + 1700 1736 1772 1808 . 1844 1879

1915 1650 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
2258 2291 2324 , 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133
3159 3186 3212 3238 3264 3289 2315 3340 | 3365 3389

313 3138 34163 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
3643 3665 3686 3708 . 3729 3749 3770 3790 3810 3830

3849 3R69 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015

o 41032 4049 4066 4082 4099 4115 1131 4147 4162 4177
4192 a207 14222 423G 4251 4265 4279 4292 4306 4319

15 4332 1345 4357 . 1370 4382 4394 44106 4418 4429 4441
1.6 1152 1463 4474 4484 4495 1505 2315 4525 4535 4545
1,7 1551 A564 4573 4582 4591 4599 4608 a6lg 4625 4635
1.8 1611 1649 4656 4664 1671 4678 1686 1693 1699 4706
(191 173 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
20 1e2 4778 4783 1788 4793 4798 4803 4808 1812 4817
=1 1821 4826 4830 4834 4838 4842 1846 4850 4854 4857
22 4361 -1664 4868 - 4871 4875 4878 4881 1884 AB87 4899
23 AR93 1896 1898 4901 4904 , 1906 4909 4911 4913 4916
2.4 1918 4920 1922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
2.5 1938 4910 4941 4943 4915 1946 4948 49419 4851 4952
2.6 1953 4955 4956 4957 4959 4960 1961 4962 4963 4964
2.7 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
2 1971 4975 4976 4977 4977 4978 1979 4979 4980 4981
29 4981 4982 4982 4983 - 1084 1984 4985 4985 4986 4988
3.0 4987 4987 4987 4988 4988 1989 4989 4989 4990 4990
3.1 1990 4991 14991 4991 1992 4992 4992 4992 4993 4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
3.3 4995 49985 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
3.1 4997 4997 4997 4997 4997 1997 4997 3997 4997 4998
3.5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
5.6 1998 4998 4999 1999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3.7 1999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 1999 4999 4999
3'3 1999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3: 9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000

_'::;:nbcr - Theory and Problems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961.
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LAMPIRAN 17

DISTRIBUSI T

DAFTAR G

Nilai Persentil
Untuk Distribusi

¥V =dk
{ Bilangan Dalam Badan Daftar
Menymakanrtp ) ey 0(0)‘7
C{‘ 0o \
’ + o
id té’-”.s. " 089 Q 0975 | \ o8 990 t o.80 075 Losa o0 toss
‘o — S
116366 3182 1271 g 3,08 1,376 1000 0727 0325 0,i58
2 9,92 6.96 4,36 2,62 1.89 1,0G1 0816 U617 0,289 0.1:2
- S L5645 318 235 1.64 0.976 0765 ¢ 05817 0277 0037
4 | 460 3,75 278 213 153 [ 0911 0.7:1 TOS68 0271 a4
5 1,03 3,36 257 202 1.8 0920 10,527 |0.359 @ 6.267 0,132
6 3,71 Q.14 2,45 1,94 1.41 0,906 0.718 1.553 [ Jood 53 0151
7 3,50 3,00 2,360 1.90 1,42 0.896° 0,711 0519 0,263 0,10
8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 DRRY 0705 6,516 262 00
9 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 0883 0703 0513 0,261 0,124
T
. & 3,17 2,76 .23 1,81 1.37 0879 0706 0517 0.260 0129
11 : 2472 2,20 1,80 1,36 0876  (0.G57 0,510 0260 0.129
12 %5 2,18 1,78 1,3 0,873 0,695 0539  0.259 0.123
13 2,55 2] 1 1 0,870 0,691 0,538 0.259 0,128
14 2,98 2,62 2,14 B 1 0,868 0692 0537 0258 0.i28
18 2,95 2,60 203, 1,759 3.4 \o,ms\ 0.691 6,536 0.258 0,128
16 2,92 2,58 212 inx 1,34 03865 0690 0535  0.258 0,128
17 2,90 2,57 2,11 1,77 1,33 0,863  C.689 0,534 0,257 0,128
18 2,88 2,55 2,10 i,73 1,33 0.862 0,688 0,534  0.257 0127
10 2,86 2.54 209 1,73 1438 0.861 0688 0,533 0,257 0127
20 2.84 2,53 2,09 1,72 1,32 0860 0687  0.533 0257 0,127
2 2 83 2,52 208 1,72 1,32 0,859 2,686 0,532 0257 Q127
22 2,82 2,51 2,07 1,72 1,32 0,858 0,686 0,532 0258 -0.127
23 2,81 2.50 2,07 1,71 1,32 0858 0,685 0532 0,256 0,127
2 2,80 2,49 206 1,71 1,32 0.857 0685 0.256  06.127.
25 2,79 2,48 2,06 1,71 1,32 0,856 AW684 53531 0,256 0127
26 27 2,48 2,06 1,71 1,32 0.856 0684 0,531 0.256 0,327
27 2,77 2,47 2,05 {70 1,31 0.855 0,681 0531 0,255 0,127
28 2,76 2,47 2,05  1.70 1,31 0.855 0683 0520 0,256 @127
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1.21 0,854 0,683  0,53¢ 0256 0127
30 2,75 2,46 ¢ 201 1,50 1.21 0.854 6683 0530 0256 o127
40N 270 2,42 202 1,68 1,30 0.551 0.681 0529 (.255 926
60 2,66 2339 ~2.00 1.67 . 1,30 0848 0,679 0527 0.251 0126
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1.29 0815 0,677 0526 o931 0126
ca 2,55 2,33 1,26 1,615 1,28 0.842 0674 0321 0253 oaes .

-

_ = |
Sumber . Statisticei Tables for RBiological, Agricultiral and Medicul Research,

Fisher. R.A. dan Yates . F .,
Table (11, Cliver & Boyd Ltd. Edinburgi.
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LAMPIRAN 18

DISTRIBUSI yx2

DAFTAR H
Nilai Persentil
Untuk Distribusi X
VYV = dk
( Bilangan Dalam Badan Dattar
Menyatakan sz )
2 2 2 < R 2 2 2 2 2 < 2 . _2
v xosas Xo.ss 0975 >Kls\gs. © 020 0.76 0.50 xd.zs Xc1wo *uos J(oo,zs xo,o: “'C 208
1 788 663 5.02 384 271 132 00135 0,102 0.016 0.004 0001 0.0002 0,000
2 | 10.6 9,21 7,38 5499 L6l 277 139 0575 0211 003 00951 0.,02010.010
3 11as A1 9385 81 GU3EE ) gEgE 27Mgiss Tel352  0.216 0115 0.0%2
4 1 1.94FNIN1 N 949 7.78 [5.39° 3346 192 1.06 0711 0,484 0297 6,207
5 167 151 128 L1, 924 663 L35 267 1,61 115 0831 0551 0.2
6 | 185 168 144 120 1006 B84l 3535 -SRIS| BROoW 1.8 1.24 0.872 0.676
70203 185 168 141 120 9.04 /| 635 K25 2.83 (217 1.69 1.24 0.959
A W00 200 1EE 155 - Wl 102 731 5,07 349 273 218 1.65 1.4
9 [W23.6° 21.5 1008 1649, 115 %1% 83f 380 4317, 3.33 290 209 1.73
10 (E2R.2 239 920580 T3 P60 1235 934 418.74 487 394 Bi5( 256 -2.16
i AR 1247 2190 19 SEEYR.3 135 V0.3 7.58 558 4,57 3.82 - 3.05 260
12 |[ERSIESGR RO 21.0 NG LR 198 8.0 6.300 523 SN0 MB57 307
13 [EEORENTITRNDES W 1 Yo SEsTo 1% 9.3 7.0 8501 SA11N3ST
Pdjioia 200 261 237 21,1 7,1 13302 7.79 BT 5.63 A6 1L0T
15 (R 25.0 2238 182 143 110 855  7.26 6.26 523 1.60
16 {1813 235 194 153 119 931 796 6481 581 3.11
17 | G 218 “20.5 16,3 128 10.1 S.67 - 7.36 6.11 3.70
18 | T8 260, 21,6 . 17.3 137 109 9,390 8.23 T7.01 626
10 k6 23T SNo L 1RGNS -1 1. A Lol 891 763 6.84
20 e aTe 32 23.8°°29.3 155 421 100 9,59 826 7.43
21 il as 35,5 24,9 208 1634”132 1186 103 8.90 8.03
._- i2a 1003 .8 26,0 213 17.2 140 123 11.0 951 8.64
23 M2 s osa 25.1 223 U181 118 133 117 102 9.9
t2a ‘ P36 5L P T 282 233 19.0 137 138 12.4 10.9 Q.89
, e BT L W3 2L 199 165 146 180 115 105
P26 ase 0 NGRS 0.1 2530 208 173 154 138 122 119
27 0 e et l.’:.':‘ 10,1 315 26,3 21,7 18 16.2 14.6 12.9 11.8
’ N | 510 I 1.1..: 1.3 52 l_\ 292 L2209 O848 169 1500 13.6 12,5
2, l} Lt 196 15,3 12,0 3.7 283 2806 198 1T 160 143 3.1
B01 537 3000 15.0 ks 0 3LS 200 245 206 185 16.8 At
10§ 66 63T 393 55.8 518 156 393 337 291 965 94 20,7
30 ! TS THR2 T4 675 6320 563 493 429 377 348 a2y 28.0
GO ' 2.0 Nad N3G 79,1 it G IS 523 16,5 3.2 10,5 35.5
70 imu 1004 950 905 ShA TT6 6N 61T 3R 31T 4N 134 4a.
80 11163 1123 1066 1019 966 881 798 710 643 604 372 3na 3).
D0 l 128,53 1241 IS 1181 1076 98,6 893 80.6 733 Gua G3.6 61,8 300
100 11102 1558 12006 12103 1180 1000 993 801 82 TTe T2 tag 67,3
]

CPeecrtene Pore s o e 51

2

IR DT

Phompsen, CLL Biometrika,
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LAMPIRAN 19

DAFTAR |

Nilai Persentil

Untuk Distribusi £

( Bilangan Dalam Dadan Daftar
Menyatakan Fp : Baris Atas Unluk
p= 0,05 dan Baris Bawah Untuk p =0,01 )

DISTRIBUSI F

Ve dk
penycbut

dkpembilang

7

14

16

0o

30

40

50

5100 200 500 ©0
L

4052 4999

18,81 19,00
98,49 99,01

10,13 9,55
34,12 3081

1 69
21,20 18,00

660 519
16,26 13,21

599 6,14
13,74 1092

550 4N
122 9,55

332 46
11,26 B9

B12 426
10,56 8,02

5403 3625

3764

19,16 19,25 19,30
99,17 99,25 990

928 912 401
2946 28,71 2824

659 639 626
16,69 15,98 15.52

541 619

5,00

12,06 11,89 1097

476 4,68
078 015

43 L1
845 7.8

107 38
799 101

386 308
6,99 642

139
875

307
746

1,69
6,63

bRl
6,06

5850

19,33
99,31

8,9
2191

(.16
15,21

193
1067

1.8
847

381
(AL

358
6,47

3
380

161 200 216 225 230 234 230

5928

239
5981

19,36 19.37

99,34

99,36

838 884

2761

6,09
14,98

188
104

1.2
826

19
7.00

30
6,19

329
2,02

2740

6,M
14,80

182
10,27

410
8,10

31
61

3l
6,08

3.2
51

b )|
6022

19,38
99,38

8,81
2134

6,00
14,66

418
10,15

410
708

3,68
6,71
330
b1

AL
5.5

47 M3 2

6056

19,89
99,40

8,78

6082

19,40
99,41

8,76

PARZRPIRE]

5,96
14,54

ENL
10,05

4,06
187

3,64
6,62

kR
a2

3,18
.26

593
14,45

4,10
9,96

4,03
1

3,60
6,54

3
it

310
5,18

6106

1941
99,42

8,74
21,05

591
14,31

4,68
9,89

1,00
(T

351
6,47

328
561

3,07
all

245
6142

1942
7943

8,71
26,92

587
14,24

464
811

1.46
1,60

A

6,35

30
536

102
300

206 248 249 250

6169

1943
99,44

8,69
2,83

38
14,15

160
9,68

10
1,92

149
6,21

.20
bR

2.8
192

6208 6234

1944 1045
99,45 99,46

866 861
2669 26,60

580 517
14,02 139

456 45
955 947

381 381
149 13

a3
615 607

416002
30 5.8

208 290
48041

6258

19.46
9047

8,62
2,50

5
13,83

4,50
9,08

381
123

338
398

30
3.2

2.4
164

251
(3286

1947
99,48

8,60
2641

31l
13,74

446
9.29

434
3,90

105
11

24

i

252
6302

1947
90,48

8,53
26,30

310
13,69

104
924

3,75
109

33
585

300
5,06

280
141

3

23

261

254

600 6334 6352 6361

1948 1949 1949
99,49 9949 99.49 99,50

8,31

3,56

B.54

19,50

8,51

.21 26,23 26,18 26,14

5,68
1361

142
917

312
102

329

ENEI

300 2
300

PR
RE]

5,66
13,57

440
913

26
81|

5,65
13,52

438
9,07

3,69
6,94

3
i

206
191

20
12

9,64
1348

437
.04

3.68
6.90

Do
05487

29
198

PAHA
il

254
6366

19,50
99,30

8,93
2,12

3,63
1340
4,36 |
9,02

367
6,88

32
.65
293
186

LA
LN

00
0,0l

180

1



DAFTAR I (lanjutan)

V, = dk pembilung

Vv, =dk
2
penyebut | 3 2 a 4 5 [ 7 [ 0 W0 1 12 11 16 20 2+ 30 0 50 75 100 200 800
10 496 410 371 348 333 A22 304 3,07 402 297 291 291 286 282 277 2,74 2,70 2,67 264 2,61 259 256 258
10,04 7,56 6,55 $99 564 530 521 506 405 w5 A8 471 660 4,52 141 4,43 425 4,17 4,12 405 4,01 396 3,93
n 484 308 459 336 220 300 3,00 295 290 246 282 279 274 270 2065 261 2567 253 250 247 245 242 241
9.65 7,20 622 567 532 507 48K 471 163 464 446 440 420 421 410 402 394 386 IR0 374 370 306 362
12 475 388 349 326 301 300 292 285 280 274 2792 2 | 35 2,32 231
. 263, 3, 2,8 i i 2, . 6) 264 260 (254 250 246 242 240 236 235 2,
933 693 593 541 506 N2 1,65 350 439 130 4,22 416 405 398 (386 338 370 361 356 349 3J16 341 338
13 467 3,80 341 318 302 292 284 277 ‘272 267 2,63 260 255 251 246 242 2,38 234 232 228 226 224 2,22
907 670 574 520 186 4,62 L4 430 419 410 402 396 3IK5 378 3,67 3,50 3.51 342 337 330 327 321 318
" 4,60 3,74 |%1. ) 301 296 285 277 230 265 260 256 253 245 244 239 235 231 227 224 221 239 216 2
886 6,51 "55G 503 4,69 446 428 4,04 4,03 391 386 380 3,70 362 3,51 343 234 326 321 314 211 3,06 3
15 4,54 368 429 3,06 290 279 270 261 259 255 251 248 243 249 2,33 220 225 221 218 215 2,12 210 2
868 6,36 542 4,89 456 4,32 1,14 400 389 380 373 3467 3,56 3.48 02,36 3,20 320 3,12 3,07 3,00 297 292 2
le 449 3,63 324 3,01 286 2,74 2,66 2,59 251 456 242 237 233 228 224 220 216 2!3 209 207 201 2
853 623 529 477 4,44 4,20 4,03 389 378 3,61 3,55 345 3,37 325 3J8 310 3,01 96 2.89 286 260 2,

17 445 350 320 296 28 270 262 255 2,50 2 241 2,38 2,33 220 223 219 215 211 208 204 202 199 1
840 611 518 4,67 434 4100 393 359 368 3,52 345 335 3,27 3,16 308 300 292 286 279 276 270 2

18 441 355 316 293 277 266 258 251 246 241 237 234 220 225 2,19 215 211 207 204 200 198 195 1,9
828 601 509 458 425 401 385 371 360 351 344 33T 327 319 307 3,00 291 283 278 71 268 262 2,5

19 438 352 313 290 294 263 255 248 243 238 244 231 226 221 2)5 211 207 202 200 19 194 191 1,90
818 593 501 4,50 417 394 3577 363 352 343 336 330 319 312 300 292 284 276 2,70 263 260 2,54 2,51

20 4,35 3,49 3,10

4 1,99 1,96 192 190 187 1,85
810 585 4,94 7

2,71 2,60 252 245 240 235 231 22§ 223 218 212 208 2
4,20 3,87 3,71 356 345 337 3,30 3,23 313 305 291 2,86 2

21 4,32 347 3,07
8,02 578 4,87

2,68 2,57 249 242 237 232 228 225 220 215 209 205 2
4,04 3,81 365 351 340 331 324 317 3,07 299 288 2,80 2

7
98 193 191 1,87 1,84 181 180
67

22 4,30 344 3,05 282 266 255 247 240 2,35 230 226 223 218 213 207 203 1
794 572 482 431 399 376 359 345 3,35 326 314 3I12 302 294 283 2,75 2 2,58 252 246 242 237 233
23 4,28 342 301 280 264 2,53 245 2,38 2,32 22K 224 220 2,14 210 2,04 200 1,9 151 1,8 1,81 182 1,99 1,37
788 566 4,76 4,26 3uyd4 371 354 341 330 3§21 334 30, 297 289 278 270 2,62 253 248 241 237 232 2.2

269 263 256 253 247 244

o 196 193 1,89 187 1,84 182
2 263 258 251 247 242 238

Pergoby’
P bty
DAFTAR 1 (lanjutan)
¥,~dk pembilang
V¥, «dk
penyebut 1 2 3 4 R A U 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500

24 428 340 301 278 262 251 243 236 230 226 222 218 213 209 202 198 194 18 186 182 180 1,76 1,74
782 561 4,72 4,22 390 367 350 336 325 3,17 300 303 293 285 274 266 258 249 244 236 233 227 223

25 424 338 299 276 260 249 241 234 228 22( 220 216 211 206 200 19 192 187 184 18 1,77 1,74 1,72
771 557 468 4,08 38 363 346 332 321 313 3,05 299 289 281 270 262 254 245 240 232 229 223 219

90 1,85 1,82 1,78 1,76 1,92 1,70
50 241 238 228 225 219 215

26 422 337 289 2734 2,59 247 239 232 227 222 218 215 210 205 199 185 1
7,72 5,83 4,61 4,04 82 3569 342 3290 317 309 3,02 296 286 277 266 258 2

246 237 230 225 220 216 213 208 203 197 193 88 184 180 1,76

3,
27 4,21 335 296 273 251 T 1
379 356 3,39 326 3,14 306 298 293 283 274 263 255 247 238 233 225 2

5 4 1,71 168
7,68 549 4,60 4,11 1

216 212

56 2,41 236 229 3,24 2,19 215 212 206 202 1,96

28 4,20 334 295 271 1
453 336 323 3711 303 2395 290 280 271 260 2

87 181 1,78 1,75 72 169 1.67
A4 1

1
235 280 222 218

2
7,64 545 457 407 3,76 213 2,09
20 418 333 293 270 2.54 243 235 228 222 208 204 210 205 200 194 1,90 185 180 1,77 1,73 1,71 168 165
760 552 454 404 373 3.50 333 320 3,08 300 292 267 277 268 257 249 241 232 227 219 215 210 206
30 | 417 332 292 269 253 242 234 227 221 216 212 209 204 199 193 189 184 1,79 1,76 192 169 166 1.64
7.56 539 4,51 492 370 347 330 317 306 295 280 284 274 2,66 255 247 238 229 224 216 213 207 203
a2 | 415 330 290 267 251 240 232 225 210 214 210 207 202 197 191 1A6 1H2, 176 174 169 167 164 161
7.50 534 AA46 397 366 342 3,25 3,12 3,01 294 286 280 270 262 251 242 234¢ 225 220 212 2008 202 98
34 413 328 288 265 249 238 230 223 217 212 208 205 200 195 189 18 180 1,74 1,71 1,67 164 161 169
T44 529 44z 393 361 338 321 308 297 289 282 270 266 258 247 238 2,30 221 215 208 204 198 194
511 326 280 263 248 246 228 221 215 210 206 203 189 183 187 182 1,78 1,72 1,69 1.65 162
86 | '35 b25 438 389 358 335 118 304 294 286 278 252 2062 254 243 235 226 211 212 204 2.00 ::gz :958
8 410 325 285 262 246 235 226 219 214 209 205 202 1,95 1,92 185 1,80 176 ‘1,71 1,67 163 1.60 1.5
s Tas 621 434 3,86 351 332 315 2,02 291 282 275 269 259 251 240 232 222 214 208 200 197 1.9; :':;
o | 408 aza 284 261 245 234 225 218 212 207 204 200 195 1,80 184 179 14 169 166 1,61 159 145
4 731 518 431 383 351 320 312 299 288 2K0 273 266 286 249 237 229 220 211 205 197 194 1';:. ; ;::
a2 407 322 283 289 244 202 224 217 211 206 202 199 194 1,89 182 178 173 1,68 164 1,60 157 1 :
T27 515 429 3.80 349 326 310 2,96 246 277 270 264 284 246 235 226 217 208 202 194 191 1:;; }: 1
“ 406 321 282 258 243 231 223 206 200 205 201 198 192 188 181 176 172 166 163 158 155 1.52 150
T24 512 426 378 348 324 307 204 284 275 268 262 252 244 232 224 215 2,06 200 1,92 I8 ‘47§78
-
46 | 405 320 281 257 242 230 222 214 209 204 200 1,97 101 1KT 180 1I5 LT 165 162 187 154 1,51 148
721 810 424 376 344 322 3,05 292 282 273 266 260 250 242 230 222 213 204 198 1.90 186 180 176
48 | 404 300 280 256 241 230 221 214 208 203 199 196 190 186 179 17T 170 164 161 186 155 150 347
719 508 422 374 342 320 304 290 280 271 264 258 248 240 228 220 211 202 1,96 188 18 178 173
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